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BABI

PENDAHULUAN

i.[ Latar Belakang

Dalam persaingan pasar, dimana penmingaan akan suatu produk semakin
meningkat dan perusahaan berusaha untuk memenuhinya, maka perusahaan periu
unfuk melakukan suatu perencanaan produksi yvang baik. karena iu perusahaan
dittmtut untuk menciptakan produk vang sesuai dengan selera dan keinginan
konsumen, Kuaittas yang dapat dihandalkan serta harga yang terjangkauw, schingga
apa vang diharapkan oleh konsumen dapat terpenuhi dan apa vang diinginkan oleh
perusahaan dapar rercapai.

Lntuk  mencapal  twyuan-tujuan  manajemen  perusahaan  seringkali
menghadapi persoalan vang sangat mendasar vakm dalam mengatur penggunaan
faktor-faktor produksi vang ada sehingga proses-proses produksi dapat berjalan
dengan efekuf dan efisien. Olelt karena ttu perusahaan membutuhkan informasi
dan sarana penunjang fain agar dapat melaksanakan fungsinya.

Salah saw fungsi manajemen adaiah perencanaan. Perencanaan adalah
keseluruhan proses pemikiran dan penentuan secara matang hal-hal vang akan
dikerjakan dinasa yang akan datang dalam rangka pencapaian tujuan yang telah
ditentukan sebelumnya.

Perencanaan merupakan faktor yang sangat penting dalam perusahaan.
Keberhasilan suatu perusahaan sangat tergantung pada kemampuan manajemen
datam membuat rencana di masa vang akan datang, baik jangka panjang maupun

jangka pendek. Untuk melakukan kegiatan produksi. perusahaan perfu melakukan



[d

perencangan produkst uniuk menetapkan kebijakan vang dapat dilakukan untuk
mengantisipasi fluktuasi permintaan dengan biava minimum.

Perencanaan produksi vany tidak tepat akan berdampak pada keseluruian
proses vang terjadi di perusahaan. dimana perusahaan dalam menggunakan faktor-
fakior produksi vang ada tanpa adanva peritmbangan teriebih dahuiu. Oleh karena
itu perusahaan berusaia menggunakan semua faktor-faktor produksi yang tersedia

seefisien dan seefektif mungkin untuk menghasiikan produk vang kompetitif.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas. penulis mgin mennmuskan
permasalahan vang ada vaitu

Bagaimana perencanaan produksi vang seharusnva difakukan ocieh PT

Keong Nusantara Abadi Lampung.

1.3 Batasan Masalxh

Masalah perencanaan produkst merupakan masaiah vang sangat kompiek.
untuk wu diperlukan peramalan untuk mengetafiue jumlalt produk vang akan
diproduksi. jenis produk vang akan dihasiikan. pola produkst vang digunakan.
rencana kebutuhan tenaga kerja. rencana kebuiuhan bahan baku dan rencana
kegiatan operasional iainyva (Oieh karena 1tu dalam penelittan ini. penulis

membatiasi permasalahan pada :




)

1. Penelitian dilakukan pada PT Keong Nusantara Abadi Natar Lampung.
2. Jenis produk yang akan diteliti adalah nata de coco dalam kemasan dengan

ukuran 360 gr.

fad

Penchivian difokuskan pada bagaimana perusahaan merencanakan produksi
vanyg optimal dan elisien.

4. Dalam penelitian ini pengertian perencanaan preduksi opttmai diartikan
scbagar  iahapan  tahapan pada proses produksi yaitu perencanaan

penjualan. perencanaan produksi dan perencanaan persediaan bahan baku.

1.4 Tujuan Penelitian

Dari peneiinan yang akan dilakukan penulis. ada beberapa target atau
twyuan dari penelitian. antara lain adaiah

Membenikan pedoman bagi perusahaan dalam melakukan perencanaan

produksi

1.5 Manfaa¢ Penclitian

Dari basil penelitian nant. diharapkan dapat memberikan manfaat dan
miai tambah bagi penulis sebagai apitkast 1imue pengetahuan yvang penults terima
selama studs,

Dan dafam  proses produkst vang akan datang perusahaan dapat
menentukan kebipakan dalam  perencanaan produksi khususnya perencanaan

produksi eptimal agar benar-benar menguniungkan perusahaan.



1.6 Mctode Penelitian

Data vang diperlukan :

Untuk  menganalisa permasalahan vang ada dan sedang dihadapi oieh
perusahaan maka diperiukan data vang refevan antara fam data tentang penjualan

produk. data persedian akhir serta daia persediaan bahan baku produk.

1.7 Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoieh data vang diperfukan daiam penefitian 1. digunakan
beberapa metode pengumpuian data sebagal berikut
I, Observast merupakan pengumpuian data dengan meiakukan pengamatan

dan pencatatan terhadap obyek penglinian secara seksama dan sistematis.

2. Wawancara vaitu proses memperoleh data dengan meiakukan komunikast
atau bertanya secara langsung dengan pihak perusahaan
3. Dokomentasi vaitu metode pengumpulan data dengan menggunakan

dokumen-dokomen atau contoh-contoht dan laporan tertuiis vang di dapat

dari perusahaan.

1.8 Metode Analisis

i.8.1 Perencanaan Kapasitas Tetal atau Aggregat Capacity Plan ( ACP)
Perencanaan kapasitas pabrik merupakan urutan pertama dalam rencana

produkst optimal. Rencana Kapasitas i akan menjadi sebuah acuan bag:

perusahaan untuk memproduksi produk sesuai dengan kapasitas pabiik yang

dimilikt, Kapasitas pabrik vang terlaiu besar belum tentu memberikan keunwngan
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bagt perusahaan. bisa saja produk vang dihasilkan akan mengurangt biaya
produkst per wnit tetapi disisi lain apakah produk vang dihasilkan oleh perusahaan
sudah memiliki pangsa pasar vang jelas sehingga produk vang dihasiikan oieh
perusahaan dapat dininati olch konsumen. Oleh karena ttu sebelum menentukan
kapasitas total pabrik vang akan digunakan. maka perusahaan periu melakukan
peramalan atau joreeasting terhadap jumiah produk vang akan diproduksi sesuai
dengan kapasitas pabrik yang duniliki perusahaan.

Fungsi peramalan adaiah sebagai suatu dasar perencanaan. Dalam dunia
bisnis, peramalan merupakan dasar bagt perencanaan kapasitas, anggaran,
perencanaan penjualan, perencanaan produksi dan perscdiaan atau frvenion:,

perencanaan sumber daya, serta perencanaan pembelian bahan baku fainnya,

1.8.2 Pendekatan Teknik Peramalan

Pendekatan teknik peramalan ada dua vattu ¢
1.8.2.1 Pendekatan Kuantitatif

Pendekatan kuantitaif meliputi deret berkala { time series ) dan metode
kausal. Metode deret berkala meiakukan prediksi masa vang akan datang
berdasarkan data masa falu. Tujuan peramalan ini adalah untuk menentukan pola
data masa laiu dan mengekstrapolasi pola tersebut uniuk masa yvang akan datang.

Sedangkan metode kausal mengasumsikan fakior vang diramal memiliki
hubungan scbab akibat terhadap vanabel independen. Tujuan metode kausai ini
untuk menentukan hubungan antar fakior dan menggunakan hubungan iersebut

untuk meramalkan nilai-ntlai variabel independen.




1.8.2.2 Pendekatan kualitatif

Pendekatan kualitatii digunakan pada saat tidak tersedia sedikitpun data
historis. Dalam teknik int, pendapat dan prediksi para ahli dipertimbangkan untuk
memperoleh nilar akhir peramalan. Dalam pembuatan opini, para ahli biasanya
menghubungkan dengan situasi yang mirtp dengan kondisi saat itu. Yang
termasuk pendekatan kualitatif antara fain dengan menggunakan analog masa lafu,
penelitian pasar. survei konswmen, atau hasil konsensus suatu diskusi, Metode
varg digunakan adalah Metode Delpi. Meskipun jarang digonakan. pendekatan
kualitatif merupakan pendekatan peramalan yang paling sesuai untuk digunakan
dalam perencanaa penjualan produk banu,
i.8.3 Teknik Teknik Peramalan
Regresi Linier Sederhana

Bentuk regresi vang pafing sederhana dan sering digunakan mehiputi
hubungan tinier dua variabel. Tujuan regresi huwer adalah untuk memperoleh
scbuah persamaan garis furus yang akan meminimasi jumiah bias vertikal dari
titik-nitik vang terobservasi dengan gans lurus yang terbentuk. Metode vang
dipakair untuk mendapatkan persamaan tersebut disebut feass sqiare, persamaan
dibentuk adalah:

F=a+hy
dimana

Y = variabel tergantung ( dependen )

variabel bebas { 1ndeperion )

B
]

fr = slope




~i

« =Konstanta ( nifai v pada saat x = ¢ )

Besamyva koefisien « dan A dapat dihitung berdasarkan persamaan :

dimana

n = jumiah data hasil observasi.

Keakuratan persamaan regresi tergantung pada iuas data sampel sekitar
caris. semakin besar luasnya scniakin keal keakuratan perkiraanya. Besarnva luas

dapat dihitung berdasarkan standar kesalahan (s )

Dalam analisa regresi ada nilai kolerasi { r } vang mengukur seberapa
besar dan bagaimana arah hubungan dari variabei vang diteitti. Besar korelasi
berkisar antar -1.06 hingga +1.00. Kolerasi +1.00 menurjukkan bahwa adanya
perubahan pada suatu variabei akan mengakibatkan perubahan pada variabel lan
vang tercakup. sedangkan niiai korelast -1.00 menunjukkan adanya penambahan
pada suatu variabel vang mengakibatkan pengurangan pada varabel vang iain.

iorclast antara dua vanabel dapat dibitung dengan menggunakan persantaan :




i.8.4 Perencanaan Penjuatan

Datam dunia perdagangan penjualan sudah lazim dikenal. Penjualan dapat
diartikan  sebagai suatu kegiatan vang dilakukan oleh perusahaan kepada
konsumen dengan harapan mendapathan imbal baiik dari konsumen berupa uang.
Tujuan dari penjuaian it sebenarnya adaiait bagaimana perusahaan uniuk
memperoleh keuntungan dan produk yang dthastikan, Tetapt sebelum perusahaan
memperoleh Keuntungan yang diinginkan  tentunya perusahaan perlu uniuk
medakukan suaty perencanaan penjuaian vanp tepat. Perencanaan penjuaian
merupakan suatu kegiatan dari dalam pcrusahaan guna mengetahut seberapa besar
volume penjualan yang akan dihasilkan perusahaan dimasa yang akan datang.
Perencanaan penjualan tentu tidak bisa lepas dari konsep peramalan, dimana
hasil dani peramalan tersebut akan dijadtkan dasar bagi perusahaan untuk
melakukan perencanaan penjuian ke depan agar dapat memenuti keinginan dart
konsumen.
1.8.5 Perencanaan Produksi

Setelah melakukan penyusuran perencanaan penjualan, dimana di dalam
rencana penjualan memberikan gambaran tentang penjualan vang akan difakukan
oleh perusahaan dimasa vang akan datang, maka selanjutnya perusahaan perlu
meiakukan perencanaan produksi. Perencanaan produksi dalam arei vang luas
dapat diartikan sebagai penjabaran dari rencana penjuaian, sedangkan dalam artt
sempit dapat diartikan sebagal suatu rencana tingkat atau volume barang vang
harus diprodukst oleh perusahaan agar sesuai dengan voiume atau tingkat

penjualan yang dircncanakan. Perencanaan produkst mencakup masatah-masalah




yvang berkaitan dengan tingkat produksi. kebutuhan fasilitas produksi, dan tingkat
persedraan  barang jadi. Jumiah barang vang direncanakan untuk  dijual
dihubungkan dengan kebijaksanaan tingkat produkst dan tingkat persediaan, akan
menghasilkan jumilah barang yang harus di produksi oleh perusahaan,

Tujuan dari perencanaan produksi adalah menunjang kegiatan penjualan.
schingga barang dapat disediakan sesuai dengan vang telah direncanakan.
menjaga tingkat persediaan yang memadai dalam artian bahwa tingkat persediaan
tidak terialu besar ataupun tidak terlalu kecil, sefain itu juga bagaimana mengatur
produksi scdemikian rupa sehingga biaya-biaya produkst barang vang dihasilkan
akan seminimal mungkin.

1.8.6 Perencanaan Persediaan Bahan Baku

Scbagai kelanjutan dan perencanaan produksi adalah perencanaan bahan
baku. Bahan baku atau bahan mentah vang digunakan dalam proses produksi
dapat dikelompokan menjadi dua yaitu bahan baku langsung {(/irect Material)
dan bahan baku tidak langsung (/ndirect Material). Bahan baku langsung adalah
bahan baku yang merupakan bagian dari barang jadi vang dihasilkan, sedangkan
bahan baku tidak langsung adalah baban baku yang ikut berperan dalam proses
produkst,

Dalam perencanaan bahan baku hanya sebatas merencanakan kebutuhan
dan penggunaan bahan baku langsung. Perencanaan bahan baku didasarkan atas
perencanaan produksi. dimana perusahaan dapat  memperhitungkan jumlah
kebutuhan baihtan baku vang akan digunakan datam proses produksi. Perencanaan

bahan baku sangat diperfukan sekali untuk kelancaran proses produksi agar tidak




merugikan perusahaan. Keicbihan dalam perencanaan persediaan bahan baku bag:
perusahaan akan mengakibatkan ayva produksi vang (inggi yaitu perusahaan
harus mengeluarkan biaya-braya diantaranya biava stmpan. biaya kerusakan dan
biava tenaga kerja fangsung. Kekurangan persediaan bahan baku juga tidak baik
bagi perusahaan karena akan menghambat proses produksi. Oleh Karena itu
perusahaan berusaha bagaimana menvediakan bahan baku setepat dan seefisien

mungkin agar tidak terjadi kelebihan maupun kekurangan persediaan bahan baku.
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2.i Manajemen Produksi
Pada saat imi dimana barang dan jasa banyak vang diproduksi dan
beraneka ragam jenisnya dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan manusia
vang tidak terbatas, namun dengan sumber-sumber daya yang digunakan sangat
terbatas jumiahnya. akibatnya membual manusia berusaha untuk memproduksi
barang seefisien dan seefektif mungkin guna memenuht hasrat hidupnya daiam
ftal memenuhi materi. Pada awal mulanya daiam memproduksi  barang dan jasa
ini belum dilakukan secara efekui dan efisien, karena barang dan jasa tersebut
hanva di konsumsi sendin. Berkembanguya sisiem perekonomian vang ada
menjadi sistem perekonomian yang lebilh terbuka. hingga menimbulkan adanya
persaingan aniar individu mengharuskan mereka untuk memproduksi barang dan
jasa secara efektit dan efisien. Disamping 1tu juga adanya persaingan daiam hai
efisiensi mengharuskan mereka untuk memikirkan bagaimana caranya mengelola
faktor produksi yang terbatas jumiannya untuk mendapatkan hasil tertentu vang
memuaskan konsumennya. Dengan kata lain diperlukan manajemen produksi
dalam menghasilkan barang dan jasa perusahaan. Adapun pengertian manajemen
adalah
Proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan
usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi

lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan” Sedangkan




pengertian produksi segala kegatan dalam menciptakan dan menambah kegunaan
(reritity) sesuatu barang atau jasa, untuk kegiatan dimana dibutuhkan faktor-faktor
produksi vang dalam ekonomi berupa tanah, modal, tenaga kerja. dan skili
{organizational, managerial, dai techincal stilf).

Dari kedua definisi tentang manajemen dan produksi dapat digabungkan
menjadi  penpertian  wmanagemen  produkst  yaifu  proses  perencanaan.
pengorganisasian. pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggofa
organisasi dalam menggunakan faktor-faktor produksi yang ada di perusahaan
dengan tujuan untuk menambah kegunaan bentuk, waktu, dan tempat sesuatu
barang atau jasa. Manajemen produksi ini bertujean untuk mengatur penggunaan
fak tor-faktor produkst vang ada sedemikian rupa sehingga proses produksi dapat
berjalan secara efektif dan efisien. Efektif berarti dengan faktor produksi yang ada
dapai dipercleh hastl yvang sebesar-besamya dengan kualitas yang lebith baik.
sedangkan efisien berarti proses produksi dapat berjaian dengan biaya rendah dan
selesat tepat pada waktunya.

Manajemen  produksi  adalah  kegratan  untuk  mengatur  dan
mengkoordinasikan penggunaan sumber-sumber daya yang berupa. sumber daya
manusia, sumber daya alat, dan sumber daya dana scrta bahan sccara cfcktif dan
efisien untuk mencipatakan dan menambah kegunaan (#4/iny) suatu barang atau

jasa ( Drs. Sofvan Assauri, Manajemen Produksi, LFEUI, fakarta, 1980, hal : 17).




2.2 Perencanaan Produksi Agregat

Dalam  spektra produksi. perencanaan produksl agregat merupakan
perencanaan kapasitas jangka menengah vang meliputt horizon waktu antara dua
hingga dua belas budan. Perencanaan agregat berguna bagi suatu organisast yang
menghadapi tingkat permintaan yvang berubah-ubah atau mengalami flukeuasi.
Perencanaan agregat bertujuan untuk merencanakan keseluruhan produk yang
akan dihasilkan dengan mempergunakan scluruh sumber-sumber daya vang ada
diperusahaan untuk memenuhi permimtaan dari konsumen.

Ada beberapa karakteristik dari perencanaan agregat yaitu :

1. Jangka wakiu perencanaan 2 bulan dengan penyesuaian tiap bulan.

b

Diemand atau permintaan pelanggan diasumsikan flukivasi. tidak pasti dan

musiman.

i}

3. Kemungkman akan terjadi perubahan pada variabel penawaran perusaliaan
maupun pada varnabel permintaan pelanggan.
4. Akan mempengaruhi  keputusan managemen  yang meliputi  tingkat

persediaan, hubungan kerja. biava. fleksibilitas, dan pelayanan pelanggan.

]

Perencanaan fasilitas merupakan perencanaan fisik jangka panjang dan
tidak di pengaruhe oleh perencanaan agregat,
Sasaran perencanaan agregat adalah

i. perencanaan harus meliputi fingkat aufput dan persediaan vang tersebut
dalam rencana pokok perusahaan atau Ausiness pian. Bila rencana pokok
perusahaan  lebih  mengutamakan peningkaian persediaan  maka

perencanaan  agregat harus menyediakan dukungan  produksi  vang




meinadai. Denikian juga bila perencanaan perusahaan mengutamakan
peningkatan musimarn maka perencanaan agregal juga harus menyediakan
dukungan.

2. Perencanaan agregat menggunakan kapasitas dari fasilitas sebagai strategt
perusahaan. Apabiia kapasitas kurang dimanfaatkan maka akan timbul
pemborosan sumber daya. Oleh karena ru, beberapa siralegi perusahaan
beroperasi pada tingkat hampir pada kapasitas penuh sedangkan strategt
perusahaan lain membiarkan tingkat kapasitas berbeda dengan ramalan
pertmintaan dan tanpgap terhadap setiap perubahan Kkapasitas yang
disesuaikan dengan gejolak permantaan, terlibat bahwa tingkat kapasitas
tergantung pada strategi perusahaan perusahaan. Perencanaan total atau
perencanaan apgregat harus sesuai  dengan sasaran perusahaan dan
kebijaksanaan vang mengutamakan pekerja. Perusahaan mengutamakai
stabilitas angkatan kerja terutama pada kondisi keahlian vang langka
sehingga sangat enggan untuk menyewa atau memberhentikan karyawan,
Perusahaan fain mengubal angkatan kerja dengan bebas pada saat tingkat

output diubah sesuai dengan rvang lingkup perencanaan agregat tersebu.

2.3 Peramalan

Peramaian ( lorecasting ) merupakan bagian integral dan  akiifitas
pengambilan keputusan, Kebutuhan untuk meramal memngkat seining dengan
usalia pihak manajemen mengurangi ketergantungan perubahan  lingkungan

karena adanva keterkaitan antar bagian dalam berbagai organisasi, peramalan




vang baik atau buruk akan mempengarulu performast organisasi tersebut.
Sangailah banyak keputusan bisnis vany tergantung pada peramalan contohnya -
I, Seorang akuntan tergantung pada peramatan btaya dan penerimaan untuk

perencanaan pajak.,

1=

Seorang perencanag {inansial untuk mengatur aliran vang yang ada pada

wewenangnya,

fad

Scorang perencana produkst membutubkan peramalan agar kapasitas
pabrik, tingkar persedizan dan perencanaan akuvitas iantai pabrik dapai
dibuat,

4. Sebuah tim pemasaran memeriukan peramalan untuk membuat anggaran

promaosi.

il

Persom! sumber daya manusia membutuhkan peramalan untuk perekrutan
sumber daya manusia.

Seprang produsen yang ingin  menvusun perencanaan produk terientu,
menmeriukan data tentang jumlah permintaan produk vang bersangkutan dar
segmen pasar vang dilavani. karena produsen tersebut bermaksud untuk
mmemproduksi dalam jumlah vang sesuai dengan permintaan pasar. Permasalahan
tersebut dianggap penting karena memproduksi terlalu rendah { under demand }
akan meninbulkan persoalan yaiiu kehilangan kesempatan untuk  menjuat
(opportunin cost ) vang berarti kehilangan kesempatan uniuk memperoiei laba.
Sebaliknya apabila memproduksi terfalu  banyak ( over demand ) bisa
mengakibatkan kesukaran dalam menjual dan menumpuk di gudang vang pada

akhirmya akan terjadi apa vang disebut dengan vang menganggur ( idle money )




atau uang beku { frozen money ). Untuk mengatas: hal tersebut, maka diperlukan

adanya peramalan dengan memilib metode peramalan yvang kesalahan ramalannya

terkectt { small forecast’'s error } sehingga hastl peramalannya benar-benar

mempunyal tingkat kesalahan vang keail.

2.3.1 Tujuan Peramailan

Peramalan yang difakukan mempunyai beberapa tujuan yang ingin dicapai,

tujuan-tujuan tersebut antara lain adalah :

)

‘L}.i

Mengenal berbagai macam metode peramalan dan memahami metode
peramalan deret berkala { Time Serres ).

Memahami prosedur peramalan sebagai bagian dan perencanaan produksi
perusahaan untuk masa vang akan datang.

Memaham  berbagai  macam  ukuran  kesalahan peramalan  dan
menggunakannya sebagar salah satu parameter pengambitan keputusan
{ decesion maker ),

Menentukan fungsi peramalan vang tepat { sesuai dengan pola data ).

2.3.2 Peranan Peramalan

Peramatan berperan di beberapa bagian dalam organisast antara iain ;

Menentukan kebutuhan sumber daya yang diperlukan. Semua organisasi
harus dapat menentukan sumber apa saja dalam waktu jangka panjang.
Keputusan i bergantung pada peluang pasar, taktor lingkungan, finansial,
tenaga kerja, produk dan sumber teknologi. Faktor-faktor int memerlukan
peramalan yang baik dan manajer yang mampu menginterpretasikan hasii

ramalan dan mengambil keputusan yang tepat.




2.

)

Penambahan sumber dava. Waktu siklus ¢ fead tme ) pembelian bahan
baku, perekrutan tenaga kerja. atau pembetian mesin dan peralatan dapat
bervariasi dari haman hingga tahunan, Peramaian dibutuhkan untuk untuk
menentukan kebutuhan sumber daya dimasa yang akan datang.

Penjadwalan  sumber dava wvanp ada. Penggunaan sumber dava
membutuhkan penpadwalan ulang. Peramatan kebutuhan produk, materiai,
tenaga kerja, finansial atau jasa vang merupakan masukkan untuk

malakukan penjadwalan,

2.3.3 Manfaat Peramalan

Menuwrut  Sofjan Assauri { 1993 hal © 180 ) peramalan penjualan

mempunyal manfaat vang sangat besar bagi perusahaan pada umumnya dan

bagian perencanaan dan pengawasan produkst pada khususnya. Manfaai

peramaian penjualan adaiah

I

Uniuk  menentukan kebijaksanaan dalam memperoleh penyusunan
anggaran { hudgeiing ) yang melipuin anggaran bagi scgala aktivitas yvang
dijalankan sepertt anggaran penjualan, anggaran pembelian. anggaran
operasi { manufacturing hudger ) dan lain sebagainya.

Untuk pengawasan dalam persediaan { invertory controf ), Hal i karena
Jika persediaan yang ada terlaiu besar, maka biava penyimpanan dan
biaya-biaya lamnya akan menjadi besar puia. Sebaliknya apabiia
persediaan terlain kectl maka akan mempengaruhi kelancaran kegiatan

produksinya. Oleh karena itu supaya tidak terjadi kelebihan persediaan
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maupun kekurangan perscdiaan, maka peramalan hendaknya digunakan
sebagai pedoman terutama dalam melayani pada bagian produksi.

Untuk rmembantu kegiatan perencanaan dan pengawasan produksi. Dengan
adanya peramalan maka pcrusahaan dapat mengetahui  kemungkinan
kegiatan di  kemudian har, selingga manajer produksi dapat
mempersiapkan peralatan dan tasiiitas lainnya vang akan digunakan dalain
berproduksi serta dapat menghindari adanya overtime yang besar. Karcna
dengan adanva overtyne 1ni biasanya akan memakan biava yang lebih
besar dengan kuahtas #idak sebaik pada waktu dikerjakan pada jam kerja
regular.

Lintuk memperbaiki semangat tenaga kerja karena adanya perencanaan
vang baik.

Dapai mengurangi banvaknya biava mufai dan berhenti karena telah
diketahui aktivitas yang akan dilakukan.

Merupakan ukuran yang baik untuk mengawasi kegiatan sa/esman dalam
melayvam daeral penjualan.

Untuk  mengurangn  atau  menggantikan  produk  yang  kurang
menguntungkan,

i ‘niuk pengawasan pembelanjaan ( financial comrol ).

Untuk menyusun kebijaksanaan kepegawatan ( personaf policies) yang

{cbih cfektif dan cfisicn.

10. Sebagai salah satu pertimbangan dalam periuasan ( exspaiisi ) perusaiaan,




2.3.4 Karakteristik peramalan yang baik

Peramalan vang baik adalahi peramalan yang mempunyai karakieristik-

karakeeristik sebagai berikut :

a.

Accueracy, tujuan utama dan peramalan adalah menghasitkan produksi
yvang akurat. Peramalan vang terfalu rendah akan mengakibatikan
kekurangan persediaan, hack order, kehilangan penjualan atau kehilangan
pelanggan. Persediaan vang terialu tinggt akan menghasitkan persediaan
vang berlebih dan biaya operasi tambahan.

Low rupiah cost of software purchase or development, Biaya untuk
mengembangkan model peramalan dan untuk melakukan peramatan akan
menjadi signifikan pka jumiah produk dan data lain semakin besar.
Keakuratan peramalan dapat ditingkatkan dengan mengembangkan modet
vang iebih komplek dengan konsekuensi biava akan naik. Jadi ada nilai
tukar ( trade  of ) antara biava dan keakuratan.

Low  computer time  requirements. Wakin  vang  diperlukan  untuk
memproses data sehingga menjadi sebuah mformasi vang siap untuk
digunakan menjadi saiah satu pertimbangan utama daiam pemilihan ststein
perarnalan,

{.ow compuier storage reguirements. Kebutuhan media simpan komputer
vang tinggi tentunva akan menambah biaya investasi bagi perusahaan.

On fine capabifivies. Kemampuan sistem peramalan untuk dapat saling

mengirim inormasi terbaru dan saling terkait ( /ink ) dengan suatu sistem
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manajemen database merupakan valuc yang akhir-akhir ini  turut
diperhitungkan oleh pihak perusahaan dalam menentukan keputusannya.

Simple. Keuntungan utama dalam menggunakan metode peramaian yang
sederhana yaitu kemudahan untuk melakukan peramalan. Jika kesulitan
terjadi pada metode sederhana ini maka akan mudah untuk didiagnosis.
Secara umum lebih baik menggunakan metode yang sederhana yvany sesuai

dengan kebutuban peramalan.

2.3.5 Prinsip- prinsip peramalan yang baik

Plossi mengemukakan lima puansip peramalan vang perlu dipertimbangkan

antara lain adalah :

=)

Peramalan mehbatkan kesalahan ( e¢rror ). Peramalan hanya mengurangi
ketidakpastian tetapi tidak menghtlangkannya.

Peramalan sebatknya memakai toiak ukur kesalahan peramalan. Pemakai
harus tahu benar kesalahan vang dapat dinyatakan dalam satuan unit atau
persentase ( probability ) permintaan aktual akan jatuh dalam interval
peramalan.

Peramalan family produk febih akurat dari pada peramalan produk
individu ( ifem ). Jika satu family produk tertentu diramal sebagar sebagai
satu kesatuan, persantase kesaiahan cenderung lebih kecil dari pada
persemtase kesalahan peramalan produk-produk individu penyusun family.
Peramalan jangka pendek lebih akurat darpada jangka panjang. Dalam

wakiu jangka pendek kondisi yang mempengaruhi penniniaan cenderung




atau berubah fambat. selungga peramalan jangka pendek cenderung lebih

akurat.

]

Jika dmmungkinkan, hitunglah  permmtaan  aktual daripada meramal
permintaan. Untuk produk yang besitat memproduksi untuk disimpan
{ ke to stock ). jumlah permintaan belum diketahui sehingga jadwal
produksi harus dibuat berdasarkan peramalan. Pada saat jadwal produksi
telah disusun, kebutuhan komponen dan bahan baku untuk mendukung
jadwal produksi dapat dihitung dan peramaian tidak perlu dilakukan.
2.3.6 Teknik peramalan

Uniuk menghadapi beragamnya kebutuhan, beberapa ieknik peramalan
tefah dikembangkan untuk mempermudah dan memperakurat peramalan vang
akan dilakukan. Tekmk peramalan vang ada sekarang ini secara gans besar dapat
dikelompokan menjadi dua yvaite metode kuantitatif dan metode Kualitatif, metode
koantitact dapat dibagi memjadi metode deret waktu ( #ime series ) dan metode
kausal. Metode kualitatif dibagi menjad: metode ckspioratori dan metode
normarif’
Peranialan kuantitatif dapat diterapkan dengan syarat vaitu

i. Tersedia masa tahu

[

informasi tersebut dapat dikuantifikasi dalam bentuk data numerik,

fad

Diasumsikan pola data masa iaiu akan beriaku sama pada masa yvang akan
datang.
Seperti vang telah disebutkan diatas bahwa metode kuantitatif' terbagi

menjadi model waktu dan model kausal ( #egresi ). Peramalan menurut data wakiu




akan berusaha wmemprediksikan permintaan dimasa vang akan datang berdasarkan
data masa lalu. Tujuan peramalan berdasarkan deret wakt adalah menentukan
pola data pada masa lalu dan menekstrapolasi pola data tersebut untuk masa vang
akan datang. Model kausal dipihak lain mengasumsikan faktor vang diramal
mempunyai hubungan sebab akibai terhadap beberapa variabel independen
Tujuan dan model kausal adalah menentukan hubungan antar faktor dan
menggunakan hubungan tersebut untuk meramai nitai-nilai independen,
Pada teknik juga dikemal metode survev. Metode i digunakan untuk
meramalkan suatu permintaan dengan syarat ;
1. Data penjualan belum pernali dikennpulkan. jadi belum tersedia data “1ime
verfes”, Iika sudah tersedia data dart waktu ke waktu biasa digunakan

metode trend atau metode regrest,

1

Jika dara vang tersedia dinilai tidak dapat dipercaya ( s#or retiahie ).

Ly

Tersedia data tapi tidak tersedia sarana untuk menghitungnva, seperti
belumn tersedianya perangkat dan sofiwere comprirer.

Dalaim metode survey, produsen harus mengetahui segimen pasar vang
akan dilavani, vaitu segmen kepada siapa produk akan dijual. Segmen pasar yang
dimaksud diatas dimisalkan berapa jumlah pembehi menurut umur, tingkat
pendidikan, tingkat sosial ekonomt, dan fain sebagainya. Dengan kata lain segmen
pasar merupakan jumiah populasi sefuruit pembeh pada segmen tertentu,
Misalkan terdapat N pembeli ( N = 1000 ) kemudian dipilib secara acak sebanvak

n pembeh ( n = 100, 10% dan sample } setelah ditanva tentang rencana




(%)
Tad

pembeliannya maka akan diperoleh data sebagai nilai variabel X . X. . X, .. .. ..
X,{n=100)

Dalam data metode i dikenaf adanya ramalan interval. Ramalan inierval
adalah ramalan berupa interval vang dibatasi oleli nilai batas bawali ¢ fesver fimit )
dan nilai batas atas { upper fimit ), dan dengan tingkat keyakinan tertentu misal
65% diharapkan nilai sebenamya yang akan diramal akan terletak dalm interval
tersebut. Misalkan diramal dengan dengan tingkat keyakinan 95% diharapkan
jumlah permintaan barang © A antara 80 umit sampat dengan 120 umt. Artinva
jumlah paling rendah 80 unit dan paling tinggi adalah 120 unit. Dengan tingkat
keyakinan 95%, kemungkman jumiah permntaan lebth kecil dari 80 unit atau
lebth besar dari 120 unit sebesar 5%.

kebaikan dari ramalan iterval adalah bahwa dengan tingkat kevakinan
fertentu  seperti tingkat kevakinan 95% dapat mengetahut letak dana vang
sebenarmya vang akan diramaikan. vaitu dalam interval yang dibatasi oleh ramalan
rendah dan ramalan tinggi. Kemungkinan keluar dari interval vaitu lebth kecil dan
ramalan terendab dan lebih besar dart ramalan tertinggi adalah 5%.

Merencanakan ( planning ) pada dasamya dapat dikatakan memutuskan
sekarang akan tetapt metaksanakannya pada masa vang akan datang. Oleh Karena
itu dipertukan data ramalan scbagal pencerminan masa depan vang tidak past.
Seorang perencand akan menghadapi suatu tesiko bahwa keputusan vang
dibuatnya mengenai masa depan tersebut bisa salah, sekiranya terjadi suatu
keadaan ** over or under demand” sebagat akibat dani * over or wnder estimate

Seorang perencana akan selafu berusaha agar kesalahan peramalan ( forecast's




error }oite seminimal mungkin sehingga resiko vang ditanggung juga sekecil
mungkin, akan tetapi untuk bebas dari kesalahan tentunva tidak akan mungkin
dapat dilakukan.

Langkah penting dalam menentukan melode peramalan derel waktu yattu
menentukan pola data masa ialu uniuk menentukan metode deret waktu yang
sesval. Empat jems pola data yang ada vaitu musiman ( seasonal }, stasioner,
siklis, dan trend.

I. Pola data horizontal. Pola data i1 timbul jika fluktuast konstan pada nilat

tertentit.

2 Pola data musiman. Pola data ini timbul jika sekumpulan data-data
dipengaruhi faktor musiman.

3. Pola data sikhis. Pola data i1 tmbul jika data-data dipengandhi fluktuasi

ekonomi jangka panjang.
4. Pola data trend. Pola data tni timbul jika ada kenaikan atau penurunan
data dalam jangka panjang.
2.3.7 Teknik Teknik Peramalan
Regresi Limer Sederhana
Bentuk regresi yang paling sederhana dan sering digunakan meliputt
hubungan linier dua varabet. Tujuan regresi finier adaiah untuk memperoieh
sebuah persamaan garis furus yang akan memimmasi jumlah bias vertikal dan
titik-titik  yang terobservasi dengan gans lurus vang terbentuk. Metode yang
dipakar untuk mendapatkan persamaan tersebut disebut /.easr square. persamaan

dibentuk adalah:;
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V=c+bx
dimana
Y = variabel tergantung ( dependen }
x = variabel bebas ( independen )
H = slope
o = konsianta ( nilal y pada saat x = 0 )
Resarnva koefisien « dan # dapat dihitung berdasarkan persamaan :
. ’?[Z x}’)— (Z X (Z’_ﬂ
H(Z X )— (Z X )'
D)
F
dimana

n = jumiah data hasil observasi.
Keakuratan persamaan regres: tergantung pada luas data sampel sekitar
garis, semakin besar luasnya semakin kecil keakuratan perkiraanva. Besamya luas

dapat dihitung berdasarkan standar kesalahan (s )

Dalam analisa regresi ada niar Kolerasi { 1 } vang mengukur seberapa
besar dan bagaimana arah hubungan dari vanabel vang ditehu, Besar korelasi
berkisar antar -1.00 hingga ~1.00. Kolerasi +1.00 menunjukkan bahwa adanva
perubairan pada suatu vanabel akan mengakibatkan perubahan pada vanabel fain

yang tercakup, sedangkan nitai korelast -1.00 menunjukkan adanya penambahan




pada suatu variabel yang mengakibatkan pengurangan pada variabel vang iain.

Korelasi antara dua variabel dapat dihitung dengan menggunakan persamaan :

A )= (S (S )- (o

2.4 Perencanaan Penjualan

Dalam dunia perdagangan penjualan sudah lazim dikenat . Penjualan dapat
diartikan sebagai suaw  kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan kepada
konsumen dengan harapan mendapatkan imbal balik dari konsumen berupa uang.
Tujuan dari penjualan itu sebenarnva adalah bagaimana perusahaan untk
memperolel keuntungan dari produk vang dihasiikan. Tetapi sebelum perusahaan
memperoleh  keuntungan yang diinginkan  tentunya perusahaan perlu untuk
melakukan suatu perencanaan penjualan yang tepat. Perencanaan pemjualan
merupakan suaru kegiatan dari dalam perusahaan guna mengetahui seberapa besar
volume penjualan yang akan dihasiikan perusahaan dimasa yang akan datang.
Perencanaan penjualan tentu tidak bisa lepas dari konsep peramalan, dimana
hasil dari peramalan tersebut akan dijadikan dasar bagi perusahaan untuk
melakukan perencanaan penjulan ke depan agar dapat memenuhi keinginan dari
konsumen,

Contoh perhitungan perencanaan penjualan
Perusahaan Tekstii PI° Bintang mempunyai data tentang volume penjualan

selama 5 tahun tcrakhir adalah sebagai benkut :
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Tabel 2.1
Vohune Penjualan Tekstii PT bintang
( dalam unit )

i abun  © Volume penjualan |
% 1997 T 52500 l
i 1998 | 57250 ?
| |
1999 60000 |
L2000 65050 !
|

2001 70320

i

Sehingga apabila dilakukan forecast penjualan dengan menggunakan
regresi sederhana dapat dihitung sebagai berikut
‘Tabej 2.2

Perhitungan Ramalan Penjualan Tekstil PT Bintang
{ tahun 2002 )

tahun ¥ Lo .\ TN \?
1997 32500 i T — : 0
1998 | 57250 i | 57250 ! |
1999 % 60000 ! > 1 120000 4
2000 65050 | 3 195150 |
2001 70320 4 | 281280 16
s 1 sest0 0 100 | 653680 | 30

_ !?(Lvl)— (Zr (X 1)
) )~ (Z-, i




5 (653680)—{10)(305120)
5{30)-{10)

3208400~ 3051200

T150-100

217200
50

b= 4344

a=752336

maka
persamaan trend tahunan ;

Y = 52336+ 43448
dengan menggunakan persamaan trend diatas, dengan asumsi fahun 1997 sebagai
tahun dasar maka proveksi penjualan tahun 2002 sebesar :

Fo=52336 + 4344 (5)

V' =74056 umit.

Untuk dapat membuat peramatan penjualan dalam bulanan, maka perlu
menggunakan peramalan musiman. Dan dalam mengadakan pendekatan musiman

ini dipakai metode rata raia sederhana.




Prosedur pendekatan musiman :

1. Rata-rata bulanan

: , 4420 + 4296 + 423G+ 5242 + 5258
Bulan januan  — - M X —5—-5—4-—----—-—---—----—— =4689.2

. . 4750+ 5202+ 5042+ 5125+ 5393
Bulan februari = e e -g—----+ AT 51004

rata-rata bulanan untuk bulan jaman sampai dengan desember dapat
dilakukan dengan prosedur perhitungan yang sama dengan diatas dan bulan
berikutnva teriampir dalam tabel 2.7 perhitungan indeks musim.

2. Pertambahan trend bulanan (4}

R
Ly 211016 2 go
2 572

h=2(3689)=73.78

b merupakan pertambahan trend setengah buian secara himier. schingpa
pertambahan trend bufanan adalah 2b. apabila bulan januari dianggap scbagal
bulan dasar, maka jumiah pertambahan trend = 0. Pertambahan trend buian
februari menjadi 73.78. bulan maret = 147.36 { terlampir dalam tabel perhitungan
imdeks musim).

3. Perhitungan variasi musim (/)

Karena pertambahan wend pada bulan januari adalah 0 maka pemjualan
rata-rata bulanan tidak terpengaruh trend. sedangkan penjuaian pada bulan
februari sebesar 3102.4 wit.

i‘m = rata-rata bulanan — trend




Variasi musim Bulan februari
Vm = 5102.4-73,78
Fm = 3028.02
5. Perhitungan indeks musim (/m}

Indeks musim merupakan nilai variast musim uniuk tiap-tiap bulan vang
dinvatakan dengan persentase dari nilai rata-rata variasi musim itu sendin selama
i 2 bulan. Sehingga indeks musim bulanan :

Nilas rata-rata Vin setiap bulan

eres
Fig = 3-6—'-15’;‘--’-': 467954

Indeks musim bulan januati

9
Im = 46—8—2—\/ [0 = H00 21

467954
uptuk nilai indeks musim sefanjutnva terlampir dalam tabel 2.7
perhitungan indeks musim.
Dari angka indeks musim tersebut, maka dapat dibuat peramalan penjualan
buianan untuk tahun 2002 sebaga berikut
Peramalan penjualan tahun 2002 sebesar 74056 umit.

Peramalan penjuatan untuk

: . 4 .
Bulan januan = i—-]—?—-- <10021% =6184  umt.

. 7405 .
Bulan februan ~ 40‘) 61 « 107.46% = 6632 umt

Bulan maret « 06.66% = 5865  umt.
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untuk perencanaan penjualan buian berikutnya terlampir dalan tabei 2.3

peramalan penyualan.

Tabel 2.3
Peramalan Penjualan Tekstil PT Bintang Tahun 2002
( dalam unit )

| BULAN UNIT |
{—' ~ Januari -. ! 6184 o 4|
| Februari | 6632 |
 Mae | 5965 |
| Aprit 5738 i
i Mei | 6053
| Juny 5992 !
| Juhi 6382 :
Agustus | 6333 I\
September 6464 :
Oktober : 5913 '
i November : 6569 :
; Desember ; 5803 |%

2.5 Perencanaan Produksi

Salah satu fungsi manajemen adalah perencanaan. Dalam melakukan
suatu kegiatan dalam perusahaan, maka tidak salah bila seorang manajer
perusahaan berusaha untuk  melakukan perencanaan vang matang  terlebih
dahulu. dengan tujuan agar dapat menghasilkan sesuau barang atau jasa vang
benar-benar  berkualitas, atau untuk mencegah terjadinya kesalahan-kesalahan
vang mungkin terjadi pada saat akan dilakukannya proscs kegiatan, Dalam hai s
kegiatan proses produksi vang ada daiam perusahaan kiranya dapat berlangsung

dengan baik untuk mencapai tujavannya maka diperiukan usaha-usaha yang
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teratur. sisternatis. ferencana dan pengawasan yang ketat. Pengaturan proscs
produksi secara sistematis dimaksudkan untuk menghindari terjadinya proses
produksi vang tidak teratur dan tersendat-sendat,

Menurut Sotyan Assuari ( 1980, hal . 167 ) yang dimaksud perencanaan
produksi adalah perencanaan dan pengorganisasian sebeiumnya mengenal orang-
orang, bahan-bahan. mesin dan peralatannya serta periode tertentu dimasa depan
sesuai dengan vang diperiukan atau diramalkan. Jelaslah barang yang dibuat harus
dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang ditetapkan. demikian juga bahan
vang diperlukan harus sesuai.

Menurut Miller dan Schmidt ( 1984 ), perencanaan produksi merupakan
proses penentuan tujuan spesifik perusahaan dalam memproduksi barang atau
jasa. Dikatakan lcbih lanjut perencanaan produkst meliputi  penyusunan
kebijaksanaan dan strategi tntuk menentukan fasilitas produksi yang dipertukan.

Untuk mencapai tujuan perencanaan produksi maka perencanan produksi
bertugas mengkoordinir bagian produksi dengan bagian-bagian lainnya dalam
perusahaan supaya rencana produksi vang sudah disusun benar-benar
mencerminkan keadaan dan kemampuan industri. sehingga dapat dilaksanakan
rencana produksi terscbut atas dasar ramatan penjualan atau ramalan produksi
untuk masa vang akan datang. sehingga dapat ditentukan barang apa yang akan
diproduksi. jumlah barang yang akan diproduksi. kapan produksi dimulai dan
kapan harus selesai serta jumlah tenaga yang diperlukan, berapa mesin yang hatus
dipakai. bahan apa saja yang diperlukan dan bagaimana metode yang digunakan

untuk memprodukst produk tersebut.
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Agar berhasii perencanaan produksi. maka periu adanya kerjasama yang
erai antara bagian-bagian vang lan vang ada di pabrik atau di perusahaan.
misalnya kerjasama dengan bagian pembedian. Hal ini menvangkut masalah
pembelian bahan baku dan komponen maupun spare part vang dibutuhkan.
Kerjasana dengan bagian fain akan menvangkui urutan operasi pengerjaan suata
produk. wakiu yvang dibutubkan serta fasilitas yang dibutubkan. Kerjasama dengan
bagian persediaan. hal ini menyangkut masalah penyimpanan barang-barang vang
telah dibeli maupun vang telah di produkst oleh perusahaan.

Keberhasilan suatu perusahaan akan dapat dipengaruhi oleh tiga akéivitas
utama vaitu Kegiatan pemasaran, kegiatan produksi dan kegiatan kKeuangan.
Kegiatan produksi bertugas untuk melakukan proses produkst yaitu tranformasi
bahan baku menjadi produk jadi. Kegiatan pemasaran bertugas untuk memasarkan
produk-produk vang telah dibuvat sehingga perusahaan mendapat penghasiian.
kegiatan keuangan mengatur keuangan agar produkst dan pemasaran dapat
melakukan kegiatannya, sehingga secara keseluruban perusahaan dapat miencapai
tujuan vgananva.

Datam perencanaan  produkst selalu  dilibatkan  dengan  keputusan-
keputusan vang dibuat pada tingkat orpanisasi yang berbeda-beda. selungga
biasanya keputusan-keputusan dapat dikategortkan menjadi tiga ungkat :

1+ Tingkat keputusan strategis
Tercakup didalamnya perumusan kebijaksandgan perusahaan. penanaman

modal, serta perencanaan perivasan fasthtas.
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73 Tingkat keputusan takus
Keputusan vang berhubungan denga perencanaan produk agregat.
3) Tingkar keputusan operasionai
Menvangkut perencanaan kebutuban mateniai, penjadwalan  produksi
dalam ungkat terperinet.
2.5.1 Perencanaan Jangka Panjang
Perencanaan jangka panjang ditunjukan untuk membuat rencana induk dan
merupakan daftar vang menunjukan berapa banyak produk yang akan dihasilkan
pada saat vang akan datang Suaw rencana produksi akan selaiu berubah dart
tahun ke tahun. seharusnya tingkat produksi tidak berubah agar dapat difakukan
pengamatan untuk pengembangan produksi dimasa vang akan datang. Pada
kenvataannya rencana iersebut berubah sebagai tanggapan terhadap berubahnva
kondisi-kondtst terutama kondisi pasar.
Suaiu produk vang dibuat, teriebih dahulu harus direncanakan untuk
jangka waktu tertentu ( sedang atau menengah i yang disebut dari rencana induk.
Dalam rencana induk disajikan beberapa hal sepertt
1y Jumlah pesanan,
2) Penggunaan kerja lembur.
3) Penggunaan penggantian shif kerja.
4) Penambahan mcsin,

5} Penambahan tenaga kerja.
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2.5.2 Perencanaan Jangka Pendek
Perencanaan jangka pendek merupakan suatu perencanaan vang ditujukan
untuk mengatur pelaksanaan dalam rangka memenuhi pesanan vang ada dalam
rencana induk. Periode disini adalah penode vang merupakan bagian dari periode
perencanaan induk, Perencanaan jangka pendck mencakup ¢
1) Perencanaan penjadwaian
23 Perencanaan kebutuhan bahan baku
Perencanaan penjadwalan adafah usaba dalam mengatur pemantaaatan
waktu agar efisien vang sesuai dengan kebutuhan atau pesanan. Suatu rencana

induk terpisah kedalam beberapa periode perencanaan vang lebih pendek. Untuk

jangka pendek diperiukan pengaturan penggunaan manusia atau mesin agar

rencana untuk periode perencanaan jangka pendek dapat terpenubi.

Perencanaan kebutuhan bahan baku adaiah untuk mengatur persediaan
material, komponen atau wem dalam jumiah dan saat vang diperlukan. Suatu
produk vang teiah siap dipasarkan. sering kali terdiri dan beberapa koumponen.
Komponen- komponen tersebut dapat pula tersusun dari beberapa sub komponen
seterusnya, hingga sub komponen terakhir berupa bahan baku. maka periu adanya
rencana induk vang baik agar dapat memberi arahan vang benar dalam
menentukan berapa jumiah komponen atau sub komponen vang diperfukan untuk

membuai sejumlial produk akhir.
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Tabet 2.4
Persediaan Akhir Tekstil PT Bintang tahun 2001
— . (dalam unity
1; Bulan | Persedian Akhir
i Januari . ’ 1843
i Februar : 1850 f
|
'f maret !i 1518
i April | 1881 f
1
i Met 1829
| Juni 2136
AHE : 2085
| Agustus | 2067
| September 2007
Oktobe 2139 _
November 20061 £
Desermber | 1742
Tabel 2.5
Perhitungan Produksi Tekstil PT Bintang tabhun 2002
{ dalam unit )
w Januan Februari |  Maret } April
!' |
| S Penjualan 6184 6632 | 5965 | 5738
! |
S Persediaan akhr 843 1850 1918 ] 1881
|
> Persediaan tersedia | 8027 8482 7883 | 7619
| |
| : |
| > Persediaan awal | (998 {1843} (1850y | (1918 |
; {
¥ Produksi 7029 6639 6033 | 5701
1 !
- i i




Bulan | Mei Juni Juli Agustus 1
i Penjualan l' 6053 5992 638216333 :
!i ¥ Persediaan akhir 1829 2036 2085 2067 |
Y Persediaan terscdia i 7882 8128 ! 8467 ;' 8400 I[
: I i :

: S Persediaan awal Cassh o (829) | (2136) | (2085)
Y Produksi 6001 6299 ' 6331 : 6315 '
\Bulaﬂ September Oktober No vember || Descmbef?
| S Penjualan i: 6464 5913 6599 'l 5803 l
S Perscdiaan akhir 2007 2139 2000|1742
i ¥ Persediaan tersedia 3471 3052 | 8660 i 7545 |
|, Persediaan awal (2067 (2007) || (2139) (2061}
| < Produksi 6404 6045 | 6521 1484 !

2.6 Perencanaan Persediaan Bahan Baku

Sebagai kelanjutan dari perencanaan produksi adaiah perencanaan bahan
bakn Bahart baku ataun bahan mentah vang digunakan dalam proses produksi
dapat dikelompokan menjadi dua vaitu bahan baku langsung (Direer Materiaf)
dan bahan baku tidak langsung (/ndirect Materialy. Bahan baku langsunyg adalah
bahan baku vang merupakan bagian dari barang jadi vang dihasilkan, sedangkan
bahan baku tidak tangsung adalah bahan baku yvang tkut berperan dalam proses

produksi,




Datam perencanaan bahan baku hanya sebatas merencanakan kebutuhian
dan penggunaan bahan baku lansung. Perencanaan bahan baku didasarkan atas
perencanaan produksi. dimana perusahaan dapat memperhilungkan jumnlabt
kebutuhan bahan baku vang akan digunakan dalam proses produksi. Perencanaan
bahan baku sangat diperlukan sekali untuk kelancaran proses produksi agar tidak
merugikan perusahaan. Kelebihan daiam perencanaan perseediaan bahan baku
bagi perusahaan akan mengakibatkan biaya produksi yang tinggl vaitu perusahaan
harus mengeluarkan biava-biava diantaranya biaya simpan, biaya kerusakan dan
btaya tenaga kerja langsung. Kekurangan persediaan bahan baku juga ndak batk
bagi perusahaan karena akan menghambat proses produksi. Oieh karena itu
perusahaan berusaha bagaimana menyediakan bahan baku setepat dan seefisicn
mungkin agar tidak terjadi kelebihan maupun kekurangan persediaan bahan baku.
Conteh

Jika baban mentah vang digunakan pada pabrik tekstil wanara int adalah
benang. standar usage rate nya adaizh 3.5 kg per unit maka kebutuhan benang
dapat dihitung dengan mengalikan jumlah barang yang akan diproduksi dengan
standar usage rate.

KM = SUR < produksi peranit
dimana :

KM = kebutuhan materi

SUR  — standar usage rare
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Tabel 2.6
Rencana kebutuhan Bahan Baku Tekstil PT Bintang tahun 2002
( dalam kg )

Bulan Produksi ]l Tk pemakaian ‘Kebutuhan |l
: : per unit ll materi malerial (kg) _i
Januari o020 55 38660
Februari | 6039 | 35 6515
Marel P 6033 i 55 33182 |
April | 5701 I 5.5 31356
Mei | 6001 | 3.5 33006
Jwm 6299 I| 5.5 34644
auli Y ; 5.8 34821
Agustus . 6315 ; 3.5 34733 Z
September | 6404 | 55 5m |
Oktober 6045 5.5 33248
November 6521 | 5.5 35860
Desember 4484 f 5.5 24662 |
‘ ! i
| |

Jadi kebutuhan bahan baku berupa benang untuk perusahaan teksii PT

Bintang sebanyak 405905 kg untuk memproduksi tekstiil sebanyak 74056 unit.
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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1 Sejarah Perusahaan

PT. Keong Nusantara Abadi (KNAj vang lebih di kenal dengan nama
Wong Coco ini didivikan pada akhir tahun 1986. Keberadaan perusahaan ini.
selain pertimbangan teknis maupun ekonomis, juga dengan pertimbangan untuk
membantu para petani di daerah Natar. karena petani padi seringkali dikecewakan
dengan hasil panen yang kurang memadai. Ternyata persoalan pokok dari
kegagalan panen tersebut adalah dikarenakan terfalu banyak hama bekicot vang
merusak tanaman padi muda. Inilah ide pertamna vang mensponsori didirkannya
PT. Keong Nusantara Abadi di Natar. Pada buian februari tahun 1987 barulah PT.
Keong Nusantara Abadi muiai berproduksi dengan produk pengalengan bekicot
dengan orientasi pemasaran Malaysia, Thatland. Philipina. dan Singapura.

PT Keong Nusantara Abadi melaiui departemen Kesewrch and
developmeni. terus melakukan pengembangan-pengembangan produk sebagai
diversifikasi produk yang dihasilkan, sehingga pada tahun 1997 perusahaan sudah
memproduksi 4 produk olahan yaitu bekicot kaleny. nata de coco, jelly dan es
bon-bon. Bentuk badan hukum PT. Keong Nusantara Abadi atau Wong Coco
adalah perusahaan perseorangan terbatas dengan akite notans dengan nomor © C2-
41E7HTOL, 01 tahun 1987 atas nama notaris Julia Mensana. SH vyang
berkedudukan di Bandar Lampung. Stalus permodaian Non PMA dan Non PMDN

dimana investasinya tidak menggunakan aktivitas penanaman modal asing dan
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penaniaman modal dalam negri. Hal ini tergambar dalam izin usaha dart
Departemen Perimdustrian nomor = 98/DIA/TUT-1/Non PMA-PMDN /1111998,
tanggal 31 maret 1998, PT. Keong Nusantara Abadi juga terdaftar sebagai saiah
satu wajib pajak pada kantor pelayanan pajak Bandar Lampung dengan NPWP :
1.278.337.9-322 vang kemudian dikukubkan pula sebagai Pengusaha Kena Pajak
dengan nomor pengukuhan Pengusaha Kena Pajak : 322.00390.02.87 tanggal i

februar 1987,

3.2 Lokasi Perusahaan

Kantor pusat PT. Keong Nusantara Abadt atau Wong Coco terletak di Ji.
Hasanudin 87, Bandar i.ampung dan memiiiki kantor cabang di Ji. Pejagalan i
No. 3A. Jakarta Barat, Kedin Jawa timur. dan Banjar Jawa Tengah. Lokasi PT.
Keong Nusantara Abadi terletak di Desa Bumi Sari, Kecamatan Natar, Kabupaten
Lampung Selatan. Luas areal perusahaan adaiah 10 Ha Perusahaan terbagi
menjadi dua bagian, vaitu 4 Ha digunakan untuk ruang produksi, penytmpanan,
kantor. dan fasilitas penunjang lainnya. sedangkan 6 Ha digunakan untuk ruang

fermentasi, gudang, pengoiahan limbah, dan kebun pertanian.

3.3 Struktur Organisasi

Orpanisasi bagi setiap perusahaan mempunyal peranan yang sangat
penting dalam upaya mencapai tujuan perusahaan. Untuk membentuk suatu
organisasi sangat berkaitan erat dengan arah dan tujuan dari perusahaan itu

sendiri, Bagi perusahaan yang bertujuan mencart iaba, maka bentuk organisasi




vang baik adalah organisasi yang dapat menghasilkan tingkat efisiensi yang
tinggi. Organisasi ini dapat diartikan sebagai bentuk kerjasama dan beberapa
orang dalam rangka mencapai tujuan yang tefah ditentukan.

Struktur organisasi sangat diperiukan dalam setiap perusahaan, baik
perusahaan kecii. menengah , maupun perusazhaan besar. Dengan adanya struktur
organisasi berarti telah terdapat pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab
yang tegas. Pimpinan perusahaan dan seluruh aparatnya bertanggung jawab penuh
kepada pemilik perusahaan yang memberikan kepercayaannya kepada mereka
untuk menjalankan perusahaannya itu. Maju mundurnya perusahaan terletak di
tangan mereka.

PT. Keong Nusantara Abadi atau Wong Coco membuat struktur organisas
dengan fyuan untuk memperlancar semua kepiatan usahanya, dimana struktur
organisasi 1 akan memberikan (ugas dan wewenang kepada masing-masing
bagian yang ada dalam perusahaan. Adanya pembagian tugas dan wewenang yang
jelas kepada individu dalam perusahaan ditujukan agar karyawan melaksanakan
tugas dan wewenang sesual dengan aturannya. Dengan demikian pada PT. Keong
Nusantara Abadi atan Wong Coco sudah terdapat struktur organisasi yang
menggambarkan pendelegasian wewenang dan pembagian tugas kerja yang jelas
pada masing-masing bagian vang ada dalam perusahaan.

Struktur organisasi PT. Keong Nusantara Abadi atan Wong coco
berbentuk organisasi garis. dimana masing-masing bagian dalam melaksanakan
tugasnya bertanggung jawab kepada seorang atasan. Jad: wewenang turun dari

atas ke bawah, atau setiap bagian bertanggungjawab kepada atasannya masing-
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masing dan terdapat hubungan kerjasama antara bagian yang satu dengan vang
lain. Struktur orgamisasi PT. keong Nusantara Abadi atau Wong coco dapat
dilihat pada gambar di bawal ini ;

Gambar 3.1
Struktur Organtsasi PT. Keong Nusantara Abadi

DIREKTUR

h 4 Y l
MANAIER | MANAIJER i MANAJER 11
l | l
4 l 4 v
{ Personalia ” Umum keamanan Administeasi I‘—EKSDOT [L kasir I

| SN N S B

Pengadaan Produks Gudang QC/R&D Sanitas: Mestn /
B Baku Lab Listrik

Sumber : PT. Keong Nusantara Abad).

3.4 Wewenang dan Tugas
Direktur
1. Menetapkan kebijaksanaan umum perusahaan.
2. Meneiapkan dan memecahkan masalah khusus vang dihadapi oieh

perusahaan,




3. Mengadakan koordinasi dar berbagai aktivitas masing-masing bagian
vany ada dalam perusahaan,
Manajer i
I. Bertanggung jawab kepada pihak direktur perusahaan.
2. Mengkoordinit  bagian personalia. keamanan. dan umum di dalam
perusahaan,
3. Membuat perencanaan perusairaan vang bersifat intern
Manajer il

|. Bertanggung jawab kepada pihak direktur perusahaan.

2. Mengkoordinir bagian-bagian perusahaan vang ada Kaitannva dengan
proses produksi.
3. Membuat perencanaan ke depan tentang kebutuhan, tempat penyimpanan,
dan kualitas produk vang dihasilkan.
Manajer 111

1. Bertanggung iawab kepada pihak direktur perusahaan,

2. Mengkoordinit bagian-bagian perusahaan vang berhubungan dengan pihak
diluar perusahaan.

Personalia

I. Mengkoordinir proses penerimaan. mutasi dan pemutusan hubungan kerja
karyawan. sesual dengan peraturan pemenntah maupun perusahaan vang
berlaku.

2. Mengkoordinir pembuatan laporan kepersonalian yang baik secara intern

maupun ekstern serta laporan mventanisas) vang ada di personalia.
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¥

3. Mengkoordinir  sistem  absensi dan  pemrosesan kehadiran  untuk
diperhatikan dalam penggajian.

4. Mengkoordinir proses kenaikan pangkat dan kenatkan golongan.

5. Mengadakan koordinasi dengan bagian-bagian lain selingga tercipta tklim
kebersamaan dalam bidang kepersonalian.
Kegmanan
I. Bertanggung jawab kepada manajer |
2

Mencatat segala kejadian dan penyimpangan vang terjadi pada buku

agenda.

Tl

Mengawasi dan menjaga keamanan di fingkungan perusahaan, baik
terhadap gangguan di dalam maupun di Tuar perusahaan. serta mengawasi
ketuar masuknya karyawan pabrik.

4. Menerima. mencatat dan mengarahkan (amu, atau orang asing kepada
anggota perusahaan vang di  kunjungl  atas  seizin  atasan  vanyg
bersangkutan.

5. Mengkoordinasikan segala sesuatu yany berhubungan dengan keamanan
dengan pthak keamanan dan iastansi di1 huar perusahaan,

Umum

I. Bertanggung jawab kepada manajer

2. Mcngatur dan mengkoordinir tugas koordinator umum dan koordinator

lingkungan.

3. Merencanakan penempatan personalia umum.

4. Mengevaluasi dan meninjau hasil pckerjaan masing koordimator,




5.

6.
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Mengadakan koordinasi dengan umt kerja lain sehubungan dengan
pekerjaan umum.

Mengadakan koordinasi dengan keamanan.

Administrasi

I

I

rl

3.

5.

tkspor

l.

kasir

Bertanggung jawab atas penyimpanaan dokumen dan rahasia perusahaan.
Bertanggung jawab dalam pembukuan perusahaan.

Mengadakan pencatatan mengenai penerimaan dan pengeluaran secara
sisternatis.

Membuat laporan keuangan.

Membuat rugi taba perusahaan,

Administration and process vaitu tugas mengenar adantimistrast barang-
barang vang akan di ekspor dan kebijaksanaan proses yang dilaluinya yang
berhubungan denpan pengiriman barang ke luar negri.

Shipping vaitu bertanggung jawab terhadap pengawasan produk yang

hendak dikinm, dan administrasi penginman produk ke agen.

Bertanggung jawab kepada manajer 111
Meiakukan pembayaran setiap kali ada fransaksi vang berhubungan

dengan perusahaarn.
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Pengadaaan bahan baku

Bertangguny jawab kepada manajer il

2, Mengadakan pengamatan harga segaia jemis barang vang diperlukan oleh
perusahaan, dan membuat daftar rekanan perusahaan.

3. Mengaundit ulang daftar rekanan perusahaan.

4. Meiaksanakan penawaran dan pembelian barang sesuai dengan kebutuhan
setiap saat berdasarkan perimintaan barang dart gudang.

5. Merencanakan dan menvusun prioritas pembebian barang di sesuaikan
dengan urgensi kebutuhan barang setelah mengkordinasikan dengan
bagian terkait.

6. Membuat dan mendistribusikan perminiaan pembelian kepada bagian yang
bersangkutan,

Produksi

1. Bertanggung jawab kepada manajer II.

2. Memperstapkan segala sesuatu yang berhubungan denga proses produksi,
demi kelancaran proses proses produkst,

3. Memomitor hastl produksi.

4, Mengadakan koordinasi dengan pihak iain demi kelancaran proses

wa

produksi.

Bertanggung jawab penuh atas kelancaran operasional di semua unit
produksi yang meliputi jumlah  produk dan kualitas selama jam
pengoperasian mesin, Mengontroi pendistribusian tenaga kerja selama

waktu kerja dan mengkoordinasikan dengan bagian iain.
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QC / R&D / Laboratorium

Bertanggung jawab kepada manajer 1

2. Melakukan pengecekan terhadap produk vang dihastikan,

3. Melakukan pengecekan terhadap kualitas produk,

4. Melakukan penelitian dan pengembangan atas produk yang sudah ada.
Sanitasi

. Bertanggung jawab kepada manajer il

2. Bertanggung jawab penuh atas proses sanitasi vang ada di perusahaan.

3. Merancang proses sanitasi yang baik agar tidak mengpangpu lingkungan

sekitar.
4. Mengontrol setiap hasil buangan atau limbah yang dihasifkan perusahaan.

Mesin / Listrik

Lo

Bertanggung jawab kepada manajer I1.

Bertanggung jawab atas kelancaran suplai listrnik ke perusahaan.

Melakukan pemeriksaan dan perawatan terhadap mesin-mesin yang ada di
perusahaan.

Melakukan pengecekan terhadap listrik atau mesin yang mengalami

gangguai.

3.5 Jam Kerja Dan Tenaga Kerja

Hari kerja vang di teiapkan oieh pihak PT. Keong Nusantara Abadi dari

hari senin-sabin, adapun pengaturan jam kerjanya adalah | shift kerja dengan jam

kerja efektif selam 7 jam, dan ditambah jam lembur jika diperiukan.
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Jumiah tenaga kerja pada bagian proses nata de coco PT. Keong Nusantara
Abadi adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1
Jumiah Tenaga Kerja Bagian Proses Nata De Coco Pada PT. KNA

-

| No ! Proses ! Jumlah Tenaga Keria ‘
i | | |
- ¥ y
|1 I Percbusan I 2 F
. | l
> ! Penyortiran ! 8 F
| ! l
3 1 Penimbangan I 4 ’
- r
4 | Pengisian sirup dan Pengepresan a F
|

5 | Pemanasan dan pendinginan 2

6 | Kontrol 2

[ 7 | Paletting 4

]

Sumber : Bagian Proses Produksi Nata De Coco PT. KNA

3.6 Jenis Produk

Sepertt yvang telah dijelaskan dalam sejarah perusahaan, dimana PT. keong
Nusantara Abadi atau Wong Coco ini telah memproduksi beberapa jemis produk,
sehingga harus dipilih beberapa jems produk vang akan memadi fokus dari
peneiitian ini. Adapun produk yang dipiiih dalam penelitian ini adalah produk
minuinan san air kelapa (nata de coco) dengan empat jemis ukuran vaitu kemasan
bag 360 gr, kemasan cup 260 gr. kemasan kaleng dengan ukuran 260 gr. dan 300
gr. Dalam penilitian i obyek yang akan diteliti adalah nata de coco dengan

kemasan bag dengan ukuran 360 gr,
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3.7 Jenis Bahan Baku

3.7.1 Bahan Baku Utama

Bahan baku merupakan hal yang penting dalam pembuatan suatu barang.
apabila bahan baku yang digunakan memiliki kualitas yang baik maka akan
memberikan  hasil yang baik puta. Oleh karena (tu bahan-bahan vang akan
digunakan harus ditentukan menurut standar kuaiitas perusahaan, Dalam hal ini
PT. Keong Nusantara Abadi dalam pembuatan produknya menggunakan bahan
baku vang berkualitas baik.

Bahan baku yang digunakan untuk pembuatan minuman nata de coco
adalah schagai bertkut:

Nula

Nata inl merupakan satu-satunya bahan baku utama dalam pembuatan
minuman im. Nata dibuat dari air kelapa vang telah di sarng dan dicampur
dengran bahan-bahan tertentu. kemudian disterilkan pada suatu ruangan dengan
temperatur tertentu dalam beberapa han sampai air kelapa itu membeku dan
membentuk nata dan kemudian di potong-potong sesuai dengan ukuran yang
dikehendaki dan akhimya siap uniuk di proses. Dalam membuat nata de coco i
PT. KNA mengusahakan sendiri bahan baku ini.

3.7.2 Bahan Baku Pembantu

Bahan baku pembantn adalah bahan-bahan vyang digunakan untuk
membantu daiam pembuatan nata de coco yang di proses bersama bahan utama
vang nantinya menjadi mimuman segar vaitu nata de coco. Adapun bahan baku

pembantu dalam pembuatan nata de coco adalah sebagt berikut
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1. Air, untuk membuat sirupnya.

-

Gula putih. untuk memberikan rasa manis pada sirup.
3. Fiafour, untuk membert rasa atan aroma bual pada sirup.

4. Asam sitrat, untuk sedikit memberi rasa asam pada atr sirup.

3.8 Proses Produksi

Adapun urutan-urutan dar proses pembuatan nata de coco adalah sebagat
berikut :

i. Perendaman

Setelah bahan baku nata dianfar ke bagian proses nata oleh bagian
pembuatan nata { fermenfast ), maka nata tersebut direndam dengan air selama
safu hari dan diganti aimva. Seteiah direndam dan di cek oieh laboratorium maka
nata tersebut siap untuk di proses selanjutnya.

2. Perebusan

Nata vang telah di rendam selama satu hari kemudian direbus dalam
sebuah alat perebusan dengan suhu 100°C selama + 30 menit. Selama perebusan
tersebut air vang digunakan diganii sebanyak tiga kali dengan tujuan agar kotoran
vang melekat pada nata hitang dan menjadi bersil.

3. Sortast

Setelah perebusan setesal. maka ditakukan yorrasi ( pemiiihan ) potongan
nata. Nata vang memiliki Kualitas baik akan di potong-potonyg dengan ukuran 1.2
x 1,2 em dana nata yang tidak memenuh kualitas akan di proses selamjutnva

menjadi bubur.




4. Penimbangan

Proses penimbangan adalah suatu proses dimana nata tersebut diimbang
menurut jenis dan ukuran atau kemasan vang akan diisikannya.

5. Pengisisan dan Sealing

Pada tahap ini nata diistkan pada tempat vang sesuai sekaligus dengan
simipnya dengan menggunakan mesin otomaris. Selanjumya ditutup dengan
penutup wadah vang disebut dengan seuling, kemudian penutup wadah ini ditutup
pada tempatnya secara otomatis dengan alat yang disebut dengan swecmer dengan
tujuan untuk menjaga kualitas produk.

6. Stertlisasi

Proses sterilisasi ini menggunakan media air dalam alat record pada suhu
116°C selam + 15 menit. Setelah disteritkan langsung didinginkan dengan tuiuan
untuk mencegah pertumbuhan mikroba tahan terhadap panas vartu dengan
membenkan perbedaan suhu secara tepat dan untuk menghindari bentuk kaleng
atau kemasan berubah. Tahap ini merupakan proses akhir nata di ruang produksi.

7. Finising dan Packing

Produk vang sudah jadi kemudian di puleriing, setelah itu ditakukan
perhitungan akhir produk dan dikirim ke gudang. sebelum produk di packing
dilakukan karantina terhadap produk selama + 14 han untuk mebhat apakah
proses sterilisast berhasil atau tidak, vaitu dengan melihat basil karantina apakah

ada suatu benda asing dalam kemasan produk.
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3.9 Pemasaran

Pemasaran merupakan kegiatan vang sangat penting dalam proses
pendistribusian, pencarian pasar baru. intervensi produk baru. promosi dan
lainnya akan membante perusahaan dalan mencapai tujuan perusahaan. Semakin
luas daerah pemasaran suate perusahaan. maka produk vang dihasitkan oleh
perusahaan makin tersebar dan dapat dikatakan bahwa produk tersebut diterima
oleh konsumen atau merupakan produk vang sudah familier. Hal tersebut
merypakan tambahan performa ( kinerja) perusahaan dan tambahan modal bagi
perusahaan karena dengan diterimanya produk berarti telah tertanam pandangan
yvang batk atau goodwill mengenai produk maupun nama perusahaan itu sendiri.

Pemasaran untuk produk PT. KNA im pada umumnya untuk diekspor ke
luar negn yaitu ke Amenka. Cina, Jepang dan negata-negara Asean, tetapi produk
ini juga dipasarkan di daiam negri untuk memenuhi permintaan akan nata de coco
vang tidak kalah pentmgnya. Untuk dacrah pemasaran dalam negn umumnya
masth belum terialu luas jangkauannya hanya meliputi stimatera bagian seiafan
vaitu Lampung. Palembang, Bengkulu dan Jambi, sedangkan untuk pulau jawa

diantaranya Jakarta, Bandung.dan sebagian Jawa Tengah serta Jawa Timur.



BAB IV

ANALISA DATA

4.1 Perencanaan Penjualan

Ramalan ( Forecasting ) permintaan meimegang peranan penting dalam
perencanaan dan pengambilan keputusan khususnva di bidang produksi. Aktivitas
manajemen produkss menggunakan ramalan permintaan dalam perencanaan yang
menvangkut skedul produksi, perencanaan pemenuhan kebutuhan bahan baku,
perencanaan pemenuban kebutuhan tenaga kerja, kapasitas produkst dan
perencanaan lainnva, yang semua aklivitas produksi sangat bergantung dari
ramalan permintaan yang yang dibuat oleh perusahaan.

Hasil dart ramalan permintaan akan dijadikan perusahaan scbagai
perencanaan penjualan untuk masa vang akan datang. Perencanaan penjualan
vang tetah disusun oleh perusahaan ditujukan untuk dapat memenuln permintaan
konsumen, sehuingga apa yang dubutuhkan oleh konsumen benar-benar dapat di
penuhi oleh perusahaan dan twuan perusahaan untuk mendapatkan laba dapat
direalisasikan.

Dengan ramalan permintaan yang tepat dan benar maka perencanaan
penjualan untuk tahun kedepan dapat di perkirakan walaupun kebenarannya tidak
mutlak, schingga nantimya jumlah vang diproduksi tidak mengalami keiebihan
atau kekurangan dari jumlah yang diminta oleh konsuwmen. Berikut ini disajikan
data histortes dari penjualan nata de coco pada PT Keong Nusantara Abadi selama

10 tahun terakhir,

(/)
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Tabel 4.1

Yolume Penjualan Nata De Coco dari Tahun 1994-2003

( dalam bag )

T
I
L
|

1994

Tahun

1995
19940
1997
1998
999
2000
20010
2002
2003

S S

| Volume penjualan

SRR
797460
828165
845040
703304
761210
815945
857663
893720
012000
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Sehmgga apabila dilakukan perintungan untuk  peramalan  penjualan

dengan menggunakan metode regrest adatah sebagai berikut

Tahun [

| 995
1906
(997
1998
1090
2000
2001
2002
2003

x
Z

Tabei 4.2

Peramalan Penjualan Nata De Coco

Voiume
penjualan (Y)
786420
797460
828845
845040
793394
701210
815943
837663
893720
912000

az91717

{ taun 2004 )
Skala periode

{X}
it
i
3
1
3

8]

XY

0
797460
1657730
2335120
3735370
3800050
4895670
{1304
FEHOT60
8208000
38227007

S I




h

£ = = ———
H(Z.‘t’:)—(z \)
10(38227007) - (45)(8291717)
- 10(285)— (435)°
382270070 — 373127265
- SRR
5142805

=

A= 1108219

Jadi nilat koefisien trendnva adalah — 1108219

a = =—=
"

8201717 (11082,49) (45)
10
8291717 49869855

10
o = 77930185

Maka persamaan trend tahunannva

Y= 77930085+ 1108209V
Dimana
Voo = variabel depeinden

X = variahel mdependen

Dengan menggunakan persamaan trend tahunan tesebut, dan asumsi
balwa talhwin 1994 sebagai tahun dasar maka proveksi penjualan tahun 2G04
sebesar :

Vo= 77930185+ 11082.19.X

dimana ;




(%

Y = t0sahun
maka

b= 779301.85+11082.19(10)
77030185+ 1108219
8012373

Y= 890124 hag

i

Dari hasil peramalan permintaan diatas, seianjutnva dapat digunakan untuk
menyusun  peramaian  penjualan  bulanan  dengan menggunakan pendekatan
musiman yaitue menggunakan metode rata-rata sederhana,

Langkah - Langkah Datam Pendekatan Musiman

E. Menghitung rata-rata bulanan.

)

Menghitung pertambahan trend bulanan.

Menghitung vanasi musim,

'l.ﬂ

4. Menghitung indeks musim



I. Menghitung Rata-Rata Bulanan

58250+ 58875 + 69226 + 68330 + 58270+ 59200+ 69225+ 69125+

Jariari =
10
70200+ 70325
- FO
= 651026
Fehrnari = 38120+ 60900 + 72535+ 70%24+60 I GG+_6]_€20 + 605§5+?0422+
10
71150+ 71830
- I
= 666646
rer _ 58310+ 59215+ 68264+ 71235 + 59300+ 61360+ 68264 + 71755+
10
73750+ 73210
-
= 664663
April _ 61425462515+ 68517+ 69698+ 62430+ 62020+ 67517+ 72515 +
10
_ 74225475655
0
= 676517
Afor _ 60920+ 65941+ 70815 +69200 + 62223+ 60900+ 69800+ 70245 +
T
74815475125
- e
= 679984
. _ 63680+ 68413+ 69523+ 67875+ 65640+ 62480+ 67523+ 71535 +
10
_ 75370+ 76886
- 10
= 688925
i _ 67345+ 70878+ 70400+ 68320+ 6763 | + 64365+ 69000 + 71158+
10

_ 76150+ 77220
0
=70246.7




Agusius

Seprember

Okiober

November

lesember

60

_ 70675+ 68213+ 70235+ 70925 + 70695 + 65670+ 68235 + 72115+

10

70550+ 78145

R

7114538

72470+ 70407+ 67254+ 71560+ 72150+ 65450 + 65250+ 72671+
Ll

75230 + 79240

DR

71168.2

71150+ 72202+ 68500+ 72714 + 72100+ 66175 + 68000+ 71250+
- 20

76835+ 78150

i

717076

72550+ 69748+ 66832+ 73205+ 71625+ 65570+ 66832+ 71852+

723! = 71852

75145+ 78344

Dt

711703

71525+ 70153+ 66764+ 71454+ 71500+ 66500+ 66764+ 72740 +
10

74300+ 77870

10
70957

2.Menghitung Pertambahan Trend Bulanan

Karena nilai koefisien trend (b) merupakan pertambahan trend setengah

buian secara linier. maka pertambahan trend untuk satu bulan menjadi 2b. Bila

bulan januart dianggap sebagai bulan dasar maka jumlah pertambahan trendnya

sama dengan 0. Berikut mi periutungan pertambahan trend untuk setiap bulannyva



1 170017.7

_h o= -
2 572
1y ~ 20723
2

h = 59447

Pertambalian Trend Bulan :

Januari = 1 » 0 = 0
Febraari = 2 x 359447 = 118894
Marer = 3 x 59447 = 17834
April =4 x 59447 = 237788
Met =5 x 50447 = 297235
Juni = 6 x 50447 = 356682
Juldi = 7 x 59447 = 416129
Agusius = 8 x 59447 = 475576
September = 9 x 59447 = 5350.23
kiober = 10 x 39447 = 359447
November = 1 = 59447 = 633917
Desember = 12 » 58447 = 713364
Tabei 4.3
Pertambahan Trend Bulanan
{ tahun 2004 ) .
Bulan Rawa-Rata | Skala | XY | X [ Trend
Bulanan | Periode (X) |
i i
) | | i
Januari 65102,6 ! -1 7161286 ] 121 | 0
Februari 000604.0 | -9 -599981 4 [ 81 [ 1188.94
Maret 664663 -7 -465264 .1 f 49 j 1783.41
Aprl 676517 -5 -3382585 | 25 | 237788
Mei 67998 4 -3 2039952 [ 9 ] 207235
Juni 68892,5 -1 688925 | 1 | 356682
Juh 702467 I 702467 | I 1416129
Agustus 711458 3 2134374 9 !. 4753,76
September 711682 5 355841 25 535023
Oktober 717076 7 5010532 49 59447
November 711703 9 6405327 31 653917
Desember 70957 I 780527 121 713364 !
T 0 170017.7 572 |




3. Menghitung Variasi Musim

Variasi musim menipakan gerakan data yang naik turun secara teratur dan
cenderung akan terulang kembalt kurang dari satu tahun, Variasi musim sangat
dipengaruhi oleh nilai trend pada svatu penode tertentu. Karena pertambahan
trend pada buian januari sama dengan nol, maka penjualan rata-rata bulanan untuk
bulan januant sama sekalhi tidak dipengaruht oleh nilai trend. Berikut ini
perhitungan secara keseluruhan variasi musim untuk setiap bulan dimana

im = rara ~ rata bulanan — trend
Variasi Musim (Vm) bulan Januari

o = 6510260

= 031020
Variast Musim ( Vm) bulan Februari

Far

il

66664.6 -1 18894

65475,66

1l

Variasi Musim { Vm) bulan maret

604603 - 17834

i'm

= 6468286
Variast Musim (Vi) bulan Apnl

Vm = 676514 -237788




Variasi Musim { Vi) bulan Mei

P = 679984 - 297235

= 0502003

Variasi Musim (Vm) bulan Juni

F'm 688927 - 3566,82

= 6532588

Variasi Musim (Vm) buian Juli

Vi 702467416129

6608541

Variasi Musim ¢ Vm) buian Agustus

Fon 711456 -475576

]

66390.04

Variasi Musim { Vm) bulan September

(7]

711682 -35350,23

65817.97

Variasi Musim {Vim) bulan Oktober

Vm = 71707.6-59447

= (657629



Variasi Musim (Vm) bulan November

im =

TL1T703-633917

6463113

Variasi Mustm (Vm) bulan Desember
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Fmr = 70957-713364
= 6382336
Tabel 4.4
Perhitungan Variasi Mustin
{ tahun 2004)
Rulan Rta-Rata  Skala | XY X" | Trend Variasi |
penjualan  Periode Musim i
; (Y} (X) !
Janyari 65102,6 -l [-T161286 | 121 0 651026
I I'ebruari 66060646 -9 -599981 4 81 1188.94 | 65473.00 }
- Maret 664663 -7 -365264, 1 ; 49 178341 | 64682 89 [
 April 676517 -3 -3382585 {25 237788 | 652733521
- Mei 67998 4 -3 -J03965 2 ,‘ 9 297235 t 6502605 ’
T 68892 5 -1 -68892.5 | 3566,82 | 6332588
" Nuh 70246.7 | 70246.7 I 4161.29 | 66085 41
I Agustus 711458 3 2134374 9 475576 | 66390.04
. September TI168.2 5 335841 25 535023 | 6581797
' Oktober 717076 7 50193532 49 59447 | 657629
! November 711703 9 6405327 81 | 6539,17 | 6463113
| Dscsember 70957 i1 780527 121 | 7133.64 6382330
' T 0 1700177 572 | 783397 4

4, Menghitung Indeks Musim

Indeks musim merupakan mlai variast musem untuk tiap bulan vang

dinvatakan dalm prosentase dani niiai rata-rata variasi musim itu sendini selama [2

buian. Untuk menghitung indeks mustm perfu di ketahui nilai rata-rata variasi

musim setiap bulan :

Rater — Rate Varrasi AMusim

78339741
12
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Dari rata-rata variasi musim ini dapat dicari indeks musim untuk tiap bulan,

berikut ini perhitungan indeks musim untuk masing-masing bulan :

Variasidusim

{ndeks Musim =

Rera — Rata Variasi Musim

Indeks Musim Bulan Jaruari

im = -—65'02‘6 =100 % =09.72%
6528312
Indeks Musim Bulan Februari
6547566 .
Im = - x 100 9% =100,29 %
6528312
indeks Musim Bulan Maret
Iin = 2&682’89 « 00 %% = 99,08 %%
6528312
indeks Musim Bulan April
Im = w x 100 % =99.99 %
6528312
Indeks Musim Bulan Mei
Im = w = 100 % =99.61 %
6328312
indeks Musim Bulan Juni
32
= 93325886606 = 100.07 %
6328312
indeks Musim Bulan juli
Im = 6608541 % 1009% =10123%

6528312



indeks Musim Bulan Agustus
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66390.04 .
Im = 7 " x00%=10170%
6328312
indeks Musim Bulan Scptember
635817.97 .
Im = 2 [0 % = (0082 %
6528312
indeks Musim Bulan Oktober
657629 ) .
Im = ————x100%=100.73%
6528312
Indeks Musim Bulan November
6463113 ,
Im = ———— = 130 % =9900 %
6528312
Indeks Musim Buian Desember
63283.36 .
Im = 222070 100 % =97.76 %
6528312
Tabel 4.5
Perhitungan Indeks Musim
{ talun 2004 )
Bulan  Rata-Rala | Skala I XY X' | Trend | Variasi indeks |
Penjualan Pcriodc[ Musim Musim E
(Y2 (X) [ W . _J
Januari 631024 I T -TI6128.6 | 121 0 HS102.6 0 72%,
Februart 660646 S Lasooosid Tos1 ] HI88od | 65475066 100.29% |
Marel 60d66.3 7| 468260 49 178341 | 646K2.X0  90.08 % |
April 670517 -S| -338258.5 253 IIITHE | 63ZTIST LRUIY, |
. Mei ATUIR 4 -3 i-Ei}S‘}‘)S.E 4 2UT2 35 | D605 G961 % |
isze HRED2.3 -1 | -GERYLS ! IZGHME2 | 6532388 10007 Y% |
sk 70246.7 bl 02T 1 Il 600RSAL 30123 %
! Agustus TIL4SK 30234374 1 9 (475576 Leszvons tonr0v |
| September 711682 S sssxar b2 Ps3s023 [ eski7er s |
- Okiober TITT6 T S019S3Z ] 49 0447 | 657629 FOGLT %
!Nox'ember 1703 . l 0413327 ; Bi f(%jB*).lT 0463113 AR 2
| Desember 79957 1780527 1 121 1 713304 | 6382336 97.76%
; T O o177 b E7 1 783397 4




Dari hasil perhitungan indeks musim maka dapat disusun peramaian
penjualan untuk tahun 2004, peramaian penjualan nata de coco untuk tahun 2004

sebanyak 890124 bag. Berikut ini peramalan penjualan nata de coco untuk buian :

Jonnar = 89?—_124 < 9972 % = 739693
Fehrari = §%}£—2‘—1 = 10026% =7430921|
Maret = .3_??{9? © 9908% = 7349457
April - 89?7]24 < 0999%  =7410959
Mei - 39%24 < 9961%  =73827.94
S = 8??—2124! = 10007 % =7416888
Juli = 8——9{3—,1}&1 x 10123% =7502804
Agisis = ﬁgi‘f « 10170% = 7537699
Seprember = 89??‘1 « 10082% = 7472476
Okioher = .Sg?lzd « 10073% = 7465805
November = 89{:?4 = 9000 % = 7337583
Desentber = .3?.?;35 « 9776%  =7245678

4.2 Perencanaan Produksi

Selelah perencanaan penjualan  disusun, langkah berikutnva adalah
meiakukan perencanaan produksi. Perencanaan produksi merupakan penjabaran
dan perencanaan penjualan. Perencanaan produksi merupakan aktivitas yvang tidak
berdirt sendiri melainkan akrivitas penunjang bagi perencanaan penjualan, Karena

itu jetas bahwa perencanaan produksi meliputi perencanaan jumiah produksi,
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kebutuhan persediaan, matenai, tenaga kerja, dan kapasitas produksi. Bertkut ini
table persediaan akhir produk nata de coco pada tahun 2003.

Tabel 4.6
Persediaan Akhir Nata De Coco Tahun 2003
{ dalam bag )

| Bulan Persediaan Akhir |

T Januan A

Februari 10270 !

Maret 643

April 13457 '
Mei 10850

.1 Juni 12570

J i 10452
% Agustus 037
: Scptember 0851
l Oktober 10875
: November 9550
; Desember 11460

Bila perusahaan menetapkan tingkat persediaan untuk

1. Persediaan awal tahun = 10550 bag

2. Persediaan akhir tahun = 12435 bag
Maka perencanaan produksi urmik tiap bulan adalah

Perencanaan Produksi bulan Januari 2064

Penjuaian - 73970
Persediaan akhir =_ 12435+
Persediaan yang tersedia = 86405
Persediaan awal = 10550 -

Produksi = 73835 bag



Perencanaan Produksi bulan Februari 2004

Penjuatan

Persedtaan akihr

Persedtaan vang tersedia

Persedtaan awal

Produksi

72228 bag

Perencanaan Produksi bulan Maret 2004

Penjualan

Persediaan akhir

Persediaan yang tersedia

Persediaan awal

Produksi

= 73493
=_ 11643 +
- 85138

10276 -

ft

74868 bag

Perencanaan Produksi bulan April 2004

Penjualan

Persediaan akhir

Persediaan vang tersedia

Persediaan awal

Produksi

- 74110

= 13457 +

i

87567
= 11643 -

= 75924 bag

Perencanaan Produksi bulan Met 2004

Penjualan

Persediaan akhir

Persediaan vang tersedia

Persediaan awal

= 73828
= 10850 +
- 84678

— 13457 -
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Produksi = 71221 bag

Perencanaan Produksi bulan Juni 2G04

Penjualan = 74169
Persediaan akhir = 12570 +
Persediaan yang {ersedia = 86739
Persediaan awal = 10850 -
Produks = 75889 bag

Perencanaan Produksi balan Juli 2004

Penjualan = 73029
Persediaan akhir = 0452 +
Persediaan vang tersedia = 83481
Persediaan awai = 12576 -
Produksi — 72911 bag

Perencanaan Produksi bulan Agustus 2004

Penjualan = 75377
Persediaan akhir = 8937+
Persediaan vang tersedia = 84314
Persediaan awal = 10452 -
Produksi = 73862 bag

Perencanaan Produksi bulan September 2004

74725

Il

Penjualan
Persediaan akhir - 085] -

Persediaan yang tersedia = 84576
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Persediaan awal - 8937 -
Produksi = 75039 bap

Perencanaan Produkst bulan Oktober 2004

Penjualan = 74658
Persediaan akhir - 10875 +
Persediaan vang tersedia = 85533
Persediaan awal = 985] -
Produksi = 75682 bag

Perencanaan Produksi bulan November 2004

Penjualan = 73376
Persediaan akhir = 9350 +
Persediaan yang tersedia = 82926
Persediaan awal = 10875 -
Produksi = 72051 bag

Perencanaan Produksi buian Desember 2004

Penjuaian = 72457
Persediaan akhir =_ 11460 +
Persediaan vang tersedia = 83917
Persediaan awal - 9550 -

Produksi = 74367 bag
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Tabel 4.8
Rencana Produksi Nata De Coce Tahun 2004
{ dalam bag )

Bulan Produksi ;
Januari 758553 !
Februar 71228 :
Marel 748038 |
April 75924 -
Mei 71221
Jam 75889
Juh 72911
Agustus 73862
September 75639 :
Okiober 75682 |
November 72051 |
Desember 74367 |
Tabel 4.9

Rencana Produksi Nata De Coco Tahun 2003
{ dalam bag )

Bulan Produksi !
Januari 72680 |
Februari 69165 '

Maret 72847 ;

April 76748 ’

Mei 73523

Jumi 77310

Juh 74800

Agustus 76430
September 78645 :
Oktober 78873 !
November 77344 :
| _Desember 77870

Tabel 4.8 memberikan gambaran tentang jumiah produksi nata de coco
pada tahun 2004. Total produksi tahun 2004 nata de coco sebanyak 890124 bag
atau lebih rendah dar: jumlah produksi untuk tahun 2003 vaitu sebesar 912000
bag.

Tabel 4.8 juga menggambarkan dimana produksi nata de coco ttap bulan

mengalami perubalian atau flukwuatif terhadap jumlak produksinva, baik
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mengalami kenaikan maupun penununan jwmlah produksi. Jika dibandingkan
dengan jumlah produksi tahun 2003, maka jumlah produksi tahun 2004
mengalami penurunan sebesar 21876 bap. Bila dibandingkan dengan rencana
produksi tahun 2003 yaitu tabel 4.9 maka rencana produksi untuk empat bulan
pertama mengalami kenaikan vaitu untuk bulan januari 2004 rencana produksi
sebanyak 75855 bag sedangkan bulan januan 2003 sebanyak 72680 bag, untuk
tiga bulan berikutnya vaitu bulan februari 2004 rencana produksi sebanyak 72228
bag sedangkan bulan februan 2003 sebanyak 69150 bag, untuk bulan maret 2004
rencana produksi sebanyak 74868 bag sedangkan bulan maret 2003 sebanvak
72847 bag, dan untuk bulan april 2004 rencana produksi sebanyak 75924 bag
sedangkan bulan april 2003 sebanyak 76748 bag.

Selanjutnya untuk rencana produksi dari bulan mei sampai desember
mengalami penurunan, untuk bulan me1 2004 rencana produksi sebanyak 71221
bag sedangkan rencana produksi bulan mer 2003 sebanyak 73523 bag, untuk
bulan juni 2004 rencana produksi sebanyak 75889 bag sedangkan untuk bulan
juni 2003 sebanyak 77310 bag, untuk tencana produksi bulan juli, agustus,
september, oktober 2004 masing-masing sebesar 72911 bag, 73862 bag. 75639
bag, 75682 bag sedangkan untuk rencana produksi bulan vang sama tahun 2003
masing-masing sebesar 74800 bag. 76430 bag, 78645 bag, 78873 bag. untuk
rencana produksi pada dua bulan terakhir tahun 2004 yaitu bulan november dan
desember masing-masing sebesar 72051 bag dan 74367 bag sedangkan untuk
bulan yang sama akhir tahun 2003 rencana produksinya sebesar 77344 bag dan

77870 bag.
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Untuk lebih ninci mengenai pergerakan rencana produksi tahun 2004 dapat
dilihat dalam grafik 4.1 di bawah ini.

Grafik 4.1
Rencana Produksi Tahun 2604

Rencana Produksi Tahun 2004

77000

76000 /\ ﬁ\ 75639 -rsaaz -
75000 - S
74000 \ /9 \ /}

73000 72911 \

72000 mza o
71000 o

70000 e e [

69000 ' : T
| —— _ Produksi
68000 :

Produksi

Jan Feb Mar Apr Mei Jun  Ju Agust sept Oko Nov Des
Bulan

Setelah mengetahui rencana produksi untuk tahun 2004, maka dapat
diketahwi perubahan jumlah produksi tiap bulan selarma tahun 2004, dimana
perubahan tiap bulannya relatif mengalami peningkatan. Penurunan produksi
diperkirakan terjadi pada bulan februan sebesar 3627 bag, tetapi untuk produksi
bulan maret diperkirakan naik kembali sebesar 2640 bag dari produksi bulan
februari. Penurunan produksi juga diperkirakan terjadi juga pada bulan mei yaitu
sebesar 4703 bag dibandingkan bulan sebelumnya. Namun untuk produksi bulan
juni naik sebesar 4668 dan turun kembali pada bulan juhi sebesar 2978 bag.

Untuk produksi bulan agustus sampai oktober mengalami peningkatan
perubahan produksi rata-rata diatas 924 bag, namun demikian untuk bulan

november produksi diperkirakan akan mengalami penurunan sebesar 3631 bag
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dibandingkan bulan oktober. Tetapi pada penghujung tahun 2004 produksi akan

naik kembali 2316 bag. Untuk perubahan produksi tatun 2004 dapat dilihat pada

tabel 4.10 dan pergerakan data dapat dilthat pada grafik 4.2 dibawah .

Tabel 4.10

Perubahan Produksi Tiap Bulan Untuk Tahun 2004

( dallam bag )

Bulan Perubahan produksi |
Januari 0 ‘
Februar - 3627 ‘
Maret + 2640 |
April + 1056 |
Mei - 4703 :
Juni + 4668 |
Juhi - 2978
Agustus + 95]
September + 1777
Oktober + 43
November - 3631
! Desember + 2316
I rata-rata 2366
Grafik 4.2

Perubahan Produksi per Bulan

Perubahan Produksi

6000
4000 poor
@ 2000 ~- 2
=
= 0 AR A
e MNov /' Des
o -2000 — \/
4000 R 1.2 I
2978 . —_¢— Perubahan Produksi
-6000 :

Bulan
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4.3 Perencanaan Bahan Baku

Bahan baku merupakan unsur utama dafam pembuatan produk. Bahan
baku yang akan digunakan oleh perusahaan sebatknya sudah dipersiapkan terlebih
dahulu sebelum dilakukannya proses produksi sehingga proses produksi tidak
terhambat. Oleh karema itu guna memperlancar proses produkst perencanaan
terhadap bahan baku sangat i butuhkan oleh perusahaan, agar perusahaan dapat
memperkirakan jumlah kebutuhan bahan baku selama satu tahun ke depan.
Berikut in1 komposisi bahan baku yang diperlukan dalam pembuatan nata de coco

dengan ukuran 360 gram,

Tabel 4.1 1
Komposisi Bahan Baku Nata De Coco untuk Ukuran 360 gr.
| No Bahan Baku |  Komposisi

1 Nata 210 gr
2 Air L oS
}  Gula 0.08 kg
4 Flafour 0.6 ml
5  Asan sitrat 2 ml

Dari komposisi bahan baku yang terdapat pada tabel di atas maka
perusahaan dapat memperkirakan kebutuhan bahan baku nata de coco untuk tahun
2004. berikut in1 perhitungan kebutuhan bahan baku untuk pembuatan nata de

coco setiap bulannva.



Kebutuhan bahan baku vatuk bulan Januari 2004

Nata = 210 X 73853 = 15929550 g¢r
Air = 0,05t X 73855 = 1137825 it
Gula =  008kg X 73855 - 60684 kg
Flafour = 06ml X 75855 = 45513 ml
Asam sitrat = 2ml X 75855 = 151710 ml
Kebutuhan bahan baku untuk bulan Februan 2004
Nata = N0gr X 72228 = 15167880 gr
Air = 005 X 72228 - 108342 1k
Gula =  008kg X 72228 = 577824 kg
Flafour = 0o6ml X 72228 = 43336 8 d
Asam sitrat — 2 ml X 72228 — 144456 mi
Kebutuhan bahan baku untuk bulan Maret 2004
Nata = 20@m X 74868 = 15722280 gr
Alr = 0151t X 74868 = 112302 l¢
Gula = 008kg X 74868 = 598944 kg
Flafour =  06m X 74868 = 449208  ml
Asam sitrat = 2 ml X 74868 = 149736 ml
Kebutuhan bahan baku untuk bulan April 2004
Nata = 210w X 75924 = 15944040 gr
Air - 015l X 75924 - 113886 1t
Gula = 008kg X 75924 = 607392 kg
Flafour = 06ml X 73924 - 455544  ml
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Asam sitrat = 2mi X 75924 = 151848 ml

Kebutuhan bahan baku untuk bulan Mei 2004

Nata = 20g X 71221 = 14956410 gr
Air = 0I5t X 71221 = 1068315 It

Gula = 008kg X 71221 = 569768 kg
Flafour - 06eml X 71221 - 427326 ml
Asamsitrat = 2ml X 71221 = 142442  ml

Kebutuhan bahan baku untuk bulan Junt 2004

Nata = 2M0gr X 75889 = 15936690 gr
Alr = G151t X 73889 = 1138335 1t
Gula = 008kg X 75889 = 6071,12 kg
Flafour = 06ml X 75889 = 455334 ml
Asam sitrat = 2 ml X 75889 = 151778 ml
Kebutuhan bahan baku untuk bulan Juli 2004
Nata = 2M0gr X 72911 = 15311310 gr
Alr = 015 X 72911 = 10936.65 Tt
Guia =  008kg X 72011 = 583288 kg
Fiafour = 06ml X 7290t - 437466 ml
Asamsitrat = 2ml X 7291 = 145822  ml
Kebutuhan bahan baku untuk bulan Agustus 2004
Nata =  2{0gr X 73862 = 15511020 gr
Air = 0151t X 73862 = 110793 1t
Gula - 008kg X 73862 = 590896 kg
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Flafour 06ml X

2mi X

Asam sitrat

73862

73862

443172 mi

(47724  mi

Kebutuhan bahan baku untuk bulan September 2004

Nata = 210w X
Air = 0150 X
Gula = 0,08kg X
Flafour = 0omi X

Asam sitrat 2 mit X

75639

75639

75639

75639

75639

i

15884190 gr
1134585 1t
605112 kg
453834 mi

151278 mi

Kebutuhan bahan baku untuk bulan Oktober 2004

Nata - 210w X
Air = 013t X
Gula - 008kg X
Flafour = 06ml X

2ml X

Asain sitrat

75682

75682

75682

75682

75682

[5893220 gr
113523 1t

605456 kg
45409.2 ml

151364 ml

Kebutuhan bahan baku untuk bulan November 2004

Nata = 210w X
Arr = 0I5 X
Gula =  008kg X
Flafour = 06ml X
Asam sitrat = 2ml X

72051

72051

72051

72051

72051

15130710 gr
10807.65 It
576408 kg
432306 ml

144102 ml

Kebutuhan bahan baku untuk bulan Desember 2004

Nata 200 X

Aar

I

051t X

74367

74367

15617070 gr

FI155.55 It
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Gula = 008ke X 74367 - 5949536 kg
Flafour = O6o6ml X 74367 = 446202 mi
Asam sitrat = 21ml X 74367 = 148734 ml

Dari hasil perhitungan kebutuhan bahan baku bulanan vang dipergunakan,
maka jumiah kebutuhan bahan baku untuk memproduksi nata de coco selama

tahun 2004 adalah sebesar :

1. Nata - IR7004370 gr
2. Air = 13357505 H
3. Gula - 71125976 kg
4. Flafour = 5342982 wml

1780994 ml

5. Asam sitrat



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dalam menentukan perencanaan produksi, banyak hal vang harus di
perhatikan oleh perusahaan agar tercipta kondisi yang optimal. kondisi dimana
perusahaant dapat menggunakan faktor-faktor produksi seefisien dan seefektif
mungkin sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.

Dari anahsa data yang telah penulis lakukan dalam bab IV ada beberapa
kesimpuian yang dapat diambil -

. Berdasarkan hasil perhitungan analisa data maka jumlah produksi nata de
coco untuk tahun 2004  schanyak 890124 bag atau lebih rendah dari
volume perjualan tahun 2003.

2. Jumlah kebutuhan bahan baku untuk memproduksi nata de coco untuk

tahun 2004 masing masing sebanyak :

Nata = 187004370 gr
Air = 13357505 It

Gula = 71125976 kg
Flafour = 5342982 mi
Asamn sitrat = 1780994  ml
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5.2 Saran

Dengan membandingkan hasil ramalan penjualan dengan  volume
penjualan tahun 2003 yang jumlahmya [ebih rendah maka perusahaan perlu
mempertimbangkan  agar perusahiaan melakukan ekspansi pasar ke dalam negri
terutama untuk pulau Jawa dan Sumatra keseluruhan. dimana di kedua pulau
terscbut memiliki segmen pasar vang cukup banyak  vyaitu dengan cara
memperluas jaringan distribust produk, melakukan kerjasama dengan pemilik
toko serta mendirikan outlet-outlet nata de coco untuk lebih memperkenalkan nata
de coco pada masyarakat luas, karena selama ini nata de coco hanya di pasarkan
di tuar negri dan sumatra bagian selatan. guna mengantisipasi terjadinya
penurunan permintaan ekspor produk serta mengurangt ketergantungan penjualan

produk ke luar negri.



Daftar Pustaka
Ahvari, Apus. Manajenren  Produksi - Perencanaan system Produksi, Buku |
Edisi Keempat. BPFE  UGM, Yogyakarta 1983,
Biegel E. Jhon, Pengendatian Produksi, Penerbit Akademika Presindo, Jakarta
1992, Yogyakarta 1997,
Gitisudanmo, Indrivo. Mawnajemen Operasi, Edisi Pertama, BPFE - UGM,
Yopyakarta 1999
Gitosudarmo. Indriyvo. Nistem Perencanaan Pan Pengendalion Produksi. Edisi
Revist, Penerbit BPFE — UGM Yogyakarta 19806.
Rivanto. Bambang. Dasar  Dasar Pembelanjaan Perusahaon, Edisi Ketiga,
Cetakan Kedua, Penerbit Yasbit Gajah Mada, Yogyakarta [989.
Adi, Gunawan dan Asn, Marwan, Anggaran Perusahaan, Buku 1 Andi Ofset,
Yogyakarta 1979,
Yamit, Zulian. Manajenen Kuantitatif untuk Bisnis ( Operation Research ), Edist
I, BPFE — U1, Yogyakarta 1994.
Yamit, Zulian. Munajemen Produksi Dan Operasi, edisi Pertama, penerbit

Ekenosia, FE — Ul Yogyakarta [996.



LAMPIRAN



PT. KEONG NUSANTARA ABADI

W® CANNED / FROZEN FOODS LOCAL & EXPORT INDUSTRIAL

SHHIS0 9002 Factory :
eémé FCE : ;ﬁ!‘; JI. Rays ﬁaéa;;ir;é;g aesa:_au)misari Rk. Il Natar Mailing Address °
. APPR No. 14708, Telp. ~ 62-721- uiting :
EEC. APPR No, 147.08.C Fax - 62-721-01180 JI Suftan Hasannudin No. 87
’ 721-91887 Bandar Lampung - 35224
62.721- Indonesia

E-mail ; ptkna@@indo.net.id
wangecoco@indo net.id

SURAT KETERANGAN
No:041/KNA/NT/IIV 04

Yang bertanda tangan dibawah ini bertindak atas nama Direksi PT. Keong Nusantara Abadi

dengan ini menerangkan bahwa

Naina " :Edo Aprianto
NIM - 00311140
Fakultas/Jurusan . Manajemen

Tt.ldlﬂw laksanaken Praktek Kerja Lapangan di PT. Keong Nusantara Abadi Natar Larnpung
"Selatan. l?ada tanggal 09 Maret 2004 s/d 31 Marct 2004,

Demikianlah surat keterangan ini kami berikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Natar, 21 Maret 2004

rvadl S.Sos
Persorfalia




